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RINGKASAN EKSEKUTIF

Atas permintaan Wakil Presiden dan Tim Nasional
Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
(TNP2K), dalam sensus pedesaan tingkat
nasional tahun 2011 atau yang dikenal dengan
nama PODES, telah dilakukan pendataan
infrastruktur dasar pedesaan khususnya fasilitas
kesehatan dan pendidikan. Analisis atas informasi
dari hasil sensus infrastruktur maupun sensus
utama PODES ini memiliki dua tujuan. Pertama,
menggunakan informasi terperinci yang ada
mengenai kualitas dan kuantitas infrastruktur,
untuk menilai secara komprehensif ketersediaan
fasilitas dan layanan-layanan dasar di tingkat
lokal. Indikator-indikator khusus dibuat untuk
mengukur  ketersediaan  suplai  pelayanan
kesehatan dan pendidikan di semua kabupaten
dan kecamatan di Indonesia. Kedua, analisis
atas pola lokal ketersediaan infrastruktur ini akan
digunakan untuk menghitung kebutuhan investasi
di sektor kesehatan, pendidikan dan infrastruktur
transportasi.

Sensus infrastruktur menghasilkan informasi
yang detil mengenai level fasilitas publik di sektor
kesehatan dan pendidikan, meliputi 166.506
fasilitas kesehatan dan 164.561 sekolah di
seluruh Indonesia. Data mengenai ketersediaan
fisik fasilitas kesehatan dan pendidikan (negeri
dan swasta) yang diperoleh dari sensus
infrastruktur dan dari sensus utama PODES,
diolah untuk mendapatkan sebuah gambaran
mengenai kesiapan suplai pelayanan kesehatan
dan pendidikan di Indonesia. Tujuh indikator bagi
masing-masing sektor kesehatan dan pendidikan
telah diseleksi untuk kepentingan analisis ini,
dibagi dalam tiga dimensi: () ketersediaan dan
aksesibilitas fasilitas-fasilitas; (i) kehadiran dan
kualifikasi pekerja, dan (jii) karakter fisik fasilitas.

Semua indikator mewakili satu norma atau
target kesiapan suplai, dan dihitung pada
level Kecamatan. Kesenjangan dalam hal
suplai  dikuantifikasi  berdasarkan indikator-
indikator tersebut. Untuk sektor kesehatan dan

pendidikan, semua indikator digabung menjadi
indeks komposit kesiapan suplai. Beberapa
indikator kesiapan suplai juga tersedia untuk
infrastruktur ~ transportasi, = meskipun  data
mengenai infrastruktur transportasi dari PODES
tidak selengkap data untuk sektor kesehatan dan
pendidikan.

Temuan-temuan utama dari analisis ini adalah:

« Secara umum, ditemukan gambaran yang
konsisten mengenai kualitas dan kuantitas
infrastruktur dasar yang tersedia di Indonesia.
Kami menemukan pola spasial yang sama
mengenai kesiapan suplai di semua dimensi
pada sektor kesehatan maupun pendidikan.
Lebih jauh, hasil lengkap di semua sektor
menunjukkan ada korelasi positif yang
signifikan antara berbagai indikator infrastruktur
kesehatan, pendidikan, dan transportasi.

« Kesenjangan terbesar dalam hal kesiapan
suplaiinfrastruktur ditemukan di wilayah Papua,
kepulauan Maluku, NTT, juga pedalaman
Kalimantan dan Sulawesi. Ada perbedaan
yang substansial antara daerah perkotan dan
pedesaan, tidak hanya dalam hal aksesibilitas,
tapi juga menyangkut kualitas pelayanan-
pelayanan yang tersedia.

« Skor rata-rata terendah untuk sektor kesehatan
ditemukan di provinsi Kalimantan Barat (75%),
NTT (71%), Maluku Utara (69%), Maluku (66%),
Papua Barat (50%), dan Papua (39%). Adapun
skor rata-rata tertinggi untuk tingkat kesiapan
suplai kesehatan ditemukan di seluruh provinsi
di Jawa (dari 99% di DI Yogyakarta hingga
92% di Banten), Bali (99%), Bangka Belitung
(95%), Sumatera Barat (92%), dan NTB (90%).

o Pola serupa muncul pada peringkat rata-
rata kesiapan suplai pendidikan, di mana
DKI Jakarta (98%) dan DI Yogyakarta (97%)
merupakan yang terbaik, sementara Papua



Barat (40%) dan Papua (26%) terburuk. Pola
semacam ini secara umum juga tampak pada
indikator-indikator infrastruktur transportasi.

« Disamping tren umum vyang konsisten
tersebut, kami menemukan adanya variasi
yang substansial di dalam setiap wilayah dan
provinsi. Identifikasi atas disparitas di tingkat
lokal semacam ini bisa dilakukan lantaran data
untuk indikator-indikator yang dikaji tersedia
hingga level kecamatan.

« Untuk sektor pendidikan, kami menemukan
bahwa 9 juta penduduk tinggal di wilayah yang
tidak memiliki SMP. Jumlah tersebut meningkat
menjadi 16,6 juta penduduk, manakala yang
diukur adalah fasilitas pendidikan usia dini.

« Investasi yang dibutuhkan serta besarnya
ketimpangan daerah dihitung berdasarkan
pada indikator-indikator kesiapan suplai.
Perhitungan ini secara khusus dilakukan atas -
namun tidak terbatas pada — jumlah penduduk
yang tidak memiliki akses mudah ke fasilitas
kesehatan dan pendidikan. Diperkirakan lebih
dari 6 juta penduduk di Indonesia tidak memiliki
akses (yang mudah) ke layanan kesehatan
dasar, dan sekitar 36 juta penduduk tidak
memiliki akses ke layanan rawat jalan di rumah-
rumah sakit. Kami juga menemukan lebih dari
9 juta orang tinggal di daerah-daerah yang
tidak memiliki sekolah menengah pertama.
Lebih dari itu, ada 16,6 juta anak tinggal di
daerah yang jauh dari fasilitas pendidikan usia
dini.

Singkatnya, analisis sensus infrastruktur PONDES
2011 memberikan detail dan penilaian terbaru
mengenai ketersediaan infrastuktur dasar di
Indonesia. Berikut hal-hal yang bisa dilakukan
oleh pemerintah nasional dan lokal, organisasi
internasional, lembaga swadaya masyarakat, dan
komunitas ilmuwan:

o Indikator yang tersedia hingga pada
level kecamatan dapat digunakan untuk
merumuskan intervensi kebijakan yang perlu
dilakukan dan program-program infrastruktur
yang lebih tepat sasaran.

» Data-data ini perlu disebarkan secara aktif
agar dapat digunakan secara luas oleh para
pemangku kepentingan, pemerintah maupun
swasta, yang terlibat dalam penyediaan
layanan sosial di Indonesia. Dengan adanya
data-data ini, para pemangku kepentingan
barangkali tidak perlu lagi mengeluarkan biaya
untuk mengumpulan informasi sejenis.

o Sosialisasi  indikator-indikator ini  kepada
masyarakat luas — terutama jika ditemukan
ada ketidaksetaraan antara lokal dan regional
— mungkin dapat membantu meningkatkan
transparansi, dan dengan demikian
meningkatkan akuntabilitas politik di tingkat
lokal.

« Penilaian atas suplai layanan-layanan dasar di
tingkat lokal membuka peluang bagi banyak
analisis lanjutan, termasuk kombinasi dengan:
(i) sensus terkait infrastruktur kesehatan dan
pendidikan lokal untuk perbandingan dan
pelengkap; (i) set data sosial-ekonomi lain
untuk meriset faktor-faktor penentu suplai,
permintaan, dan hasil pelayanan di tingkat
lokal; dan (jii) data atau informasi tentang biaya-
biaya, untuk memperkirakan ketimpangan
keuangan dalam upaya mengatasi kekurangan
infrastruktur di tingkat nasional, regional dan
lokal.

Akhirnya, penting untuk melakukan sensus
utama PODES secara reguler, dan mengulangi
sensus infrastruktur di masa depan, sehingga
memungkinkan pengawasan yang berkelanjutan
atas kualitas dan kuantitas infrastruktur desa.

\






. PENDAHULUAN

T



2 |

PENDAHULUAN

Selama dekade lalu pemerintah Indonesia telah
mengivestasikan sumber daya dalam jumlah
yang signifikan melalui berbagai pendekatan
pembangunan berbasis komunitas. Tujuannya
adalah mengurangi kemiskinan dan menyediakan
infrastruktur berskala kecil di daerah pedesaan.
Berawal dari kecamatan-kecamatan yang paling
miskin — sebagaimana Kecamatan Development
Program atau Program Pembangunan Kecamatan
(KDP) vyang terdahulu - Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM)-Perdesaan
diperluas hingga menjangkau setiap kecamatan
dan desa di Indonesia. PNPM-Perdesaan telah
menggunakan sebagian besar dari anggarannya
yang mencapai miliaran dolar, untuk membantu
komunitas-komunitas di pedesaan membangun
infrastruktur skala kecil di daerahnya. Bantuan
diberikan dalam bentuk hibah. Beberapa penelitian
menyimpulkan program-program ini memberikan
hasil dan pengaruh yang positif (Olken et al., 2011;
Bank Dunia, 2011), namun tetap saja masih ada
banyak hal yang belum diketahui menyangkut:
kekurangan infrastruktur di berbagai daerah,
biaya untuk mengatasi kekurangan tersebut
melalui program PNPM yang berkelanjutan atau
program lainnya, dan bagaimana cara yang
paling efisien untuk mengatasinya. Hingga saat
ini pendekatan-pendekatan yang dikembangkan
Pemerintah Indonesia ternyata kurang
komprehensif dan tak sepenuhnya berdasarkan
pada fakta, dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan utama seperti: apakah dan seberapa
besar infrastruktur tersier berpengaruh pada
upaya pemberantasan kemiskinan; kapan dan
di mana perawatan dibutuhkan; dan bagaimana
menentukan jumlah dana hibah. Alasan terjadinya
digunakan pendekatan-pendekatan yang
kurang komprehensif adalah tidak tersedianya
data yang lengkap dan komprehensif mengenai
infrastruktur-infrastruktur yang ada saat ini. Sulit
mengembangkan sebuah pendekatan yang
sistematis, terfokus dan berdasarkan fakta,
untuk mengatasi kesenjangan melalui PNPM
dan program-program lainnya, jika tak ada data
lengkap mengenai di mana dan sejauh mana
terjadi kesenjangan infrastruktur.

Memenuhi permintaan Wakil Presiden dan TNP2K,
tim Monitoring dan Evaluasi Fasilitas Pendukung
PNPM (PNPM Support Facility/PSF) melakukan
sebuah sensus infrastruktur dasar di 76.000 desa
Indonesia dalam PODES 2011. Tujuan utama
dari sensus tersebut adalah menghitung secara
kuantitatif kesenjangan pada infrastruktur dasar
yang masih bisa dipergunakan, dengan kualitas
yang dapat diterima, di seluruh pedesaan di
Indonesia (jalan utama, jembatan, sekolah, klinik
kesehatan). Data ini nantinya menjadi masukan
bagi upaya pengembangan strategi yang lebih baik
untuk pendanaan, penetapan kerangka waktu,
penyusunan program dan manajemen seluruh
sumber daya dari dalam maupun luar negeri untuk
program-program PNPM. Diharapkan, data yang
terkumpul serta hasil analisis ini dapat membantu
pemerintah menemukan sebuah mekanisme
yang tepat untuk memperkirakan dan menelusuri
kesenjangan infrastruktur yang masih ada, dan
untuk mengatasi defisit infrastruktur desa di level
nasional, regional dan lokal. Data yang sama juga
bisa digunakan sebagai acuan dalam merancang
sebuah pendekatan yang lebih sistematis dan
faktual, guna menentukan Kkebutuhan dan
prioritas PNPM selanjutnya (termasuk penetapan
target, perawatan dan penentuan besaran
dana hibah), mengukur dampak dari program-
program pengurangan kemisikinan berbasis
komunitas, dan menentukan alokasi bagi
pemerintahan lokal. Laporan ini memberikan
gambaran yang detil mengenai analisis dan
hasil-hasil utamanya. Bagian |l menjelaskan
mengenai data dan metodologi yang digunakan.
Bagian lll dan IV menerangkan tentang pemilihan
indikator-indikator dan kelengkapannya, serta
distribusi indikator-indikator tersebut pada sektor
kesehatan dan pendidikan, secara berurutan.
Kami memaparkan hasil analisis mengenai
infrastruktur transportasi pada Bagian V, dan
menutup laporan ini dengan sebuah ringkasan,
serta beberapa catatan kesimpulan dan saran
menyangkut kebijakan-kebijakan yang bisa
dilakukan.
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II.1. PODES Utama 2011 dan
Sensus Infrastruktur

Pada 2011, tim Monitoring dan Evaluasi PNPM
Support  Facility/PSF ~ melakukan  sebuah
sensus atas infrastruktur dasar di pedesaan,
termasuk di sektor kesehatan dan pendidikan,
bersamaan dengan sensus Potensi Desa
(PODES 2011). PODES adalah sensus yang
dilakukan oleh BPS, tiga kali setiap 10 tahun,
untuk mengumpulkan informasi tentang kondisi
sosial-ekonomi  masyarakat di  pedesaan
maupun perkotaan di Indonesia.! Sensus utama
PODES menggunakan berbagai indikator, dari
karakteristik  penduduk hingga infrastruktur,
aktivitas ekonomi, dan kehidupan sosial.
Menggunakan informasi yang telah tersedia dari
PODES menyangkut infrastruktur kesehatan,
pendidikan dan transportasi, analisis ini bertujuan
untuk memberikan gambaran terbaru yang akurat
mengenai suplai layanan dan infrastruktur dasar
di tingkat lokal.

Data PODES untuk setiap desa mengandung
informasi mengenai (i) jenis dan jumlah fasilitas
pendidikan dan kesehatan yang ada; (i) jarak
ke fasilitas terdekat jika di desa tersebut tidak
tersedia fasilitas dimaksud;? (iii) jumlah dokter,
perawat dan bidan; dan (iv) jenis dan kondisi jalan
serta jembatan yang tersedia. Informasi mengenai
jumlah fasilitas kesehatan dan pendidikan dari
PODES utama ini, kami lengkapi dengan informasi
tentang kualitas fasilitas-fasilitas tersebut dari
sensus infrastruktur. Menggunakan daftar fasilitas
kesehatan dan pendidikan dari sensus utama
PODES, sensus infrastruktur mengumpulkan
informasi yang mendalam, langsung dari fasilitas-
fasilitas tersebut, mengenai fasilitas kesehatan
publik (termasuk sampel utuh dari 9.212
Puskesmas, 22.883 Puskesmas Pembantu,

1 PODES 2011 meliputi 78.600 desa/pemukiman.

28.672 Poskesdes dan 14.408 Polindes, dan
sebuah sub sampel dari 91.331 Posyandu), juga
fasilitas pendidikan di sekolah-sekolah negeri
(termasuk 134.517 sekolah dasar (SD), 21.530
sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah
menengah atas (6.224 SMA / 2.589 SMK).

Data yang saling melengkapi dari kedua sumber
tersebut  memungkinkan  dilakukan  sebuah
penilaian yang komprehensif atas kuantitas
maupun kualitas infrastruktur kesehatan dan
pendidikan di Indonesia. Dan sejauh data yang
ada memungkinkan, kami juga mengevaluasi
tingkat reliabilitas sensus tersebut. Informasi
pada PODES utama disusun bedasarkan respon
para pemimpin desa, karena itu bukan tidak
mungkin ada laporan dari penguasa lokal yang
berbeda dengan keadaan sebenarnya. Jika
para responden berharap jawaban mereka akan
mempengaruhi alokasi dana publik untuk desa
atau secara umum, ada keraguan atas tujuan
sensus, maka keadaan fasilitas dan pelayanan
publik di desa tersebut mungkin tidak dilaporkan
secara akurat. Selain itu, responden tunggal
bisa menimbulkan masalah manakala dia
tidak sepenuhnya memahami berbagai aspek
kehidupan desa.

Reliabilitas data dinilai melalui beberapa cara.
Pertama, BPS dan PSF menerapkan serangkaian
kontrol kualitas dalam proses pengumpulan
data, di antaranya dengan mengirim konsultan
independen untuk memverifikasi data, mengecek
di tempat (hingga ke daerah pedalaman), dan
kembali ke lokasi jika ditemukan banyak kesalahan
data inkonsistensi data menyangkut daerah
tersebut. Kedua, selama proses analisis kami

2 Untuk fasilitas kesehatan, PODES menyediakan informasi tambahan mengenai seberapa mudah satu jenis fasilitas

tertentu dapat dicapai dari desa yang disurvei.



mengevaluasi  konsistensi  informasi-informasi
hasil sensus tersebut (lihat Bagian 1.2 untuk
pendekatan secara metodologi). Selanjutnya,
informasi mengenai infrastruktur kesehatan dan
pendidikan yang tersedia dari set data PODES
Utama dan Sensus Infrastruktur disajikan secara
lebih terperinci.

Informasi Mengenai Infrastruktur
Kesehatan

Informasi mengenai layanan kesehatan yang
tersedia dari data PODES dapat dikategorikan
dalam empat dimensi: () ketersediaan dan
mampu diakses secara fisik; (i) tenaga kerja
kesehatan; (i) layanan dan peralatan; dan (iv)
karakteristik bangunan. Tabel [l.1 memberikan
gambaran mengenai variabel yang telah tersedia
untuk masing-masing dimensi tersebut.

Data PODES utama berisi informasi tentang
berbagai jenis fasilitas kesehatan di desa,
seperti rumah sakit, rumah sakit bersalin,
Poliklinik, Puskesmas, Puskesmas Pembantu,
Poskesdes, Polindes, dan Posyandu, juga
tempat praktek dokter dan dokter kandungan.
Jika fasilitas yang disebutkan tidak tersedia di
sebuah desa/lingkungan, PODES menyertakan
informasi tambahan mengenai a) jarak ke; dan b)
kemudahan mencapai fasilitas serupa terdekat.

Baik PODES dan sensus infrastruktur
menyertakan  informasi  mengenai  jumlah
dokter, dokter gigi, bidan, perawat dan petugas
kesehatan lain yang bekerja pada fasilitas-fasilitas
kesehatan di desa.® Sensus infrastruktur juga
berisi informasi mengenai layanan serta peralatan
yang tersedia di fasilitas yang disensus. Variabel-
variabel ini tidak tersedia untuk fasilitas-fasilitas
yang tidak termasuk dalam sensus (misalnya
rumah sakit, poliklinik, tempat praktek dokter
dan bidan). Karena itu penggabungan informasi
ini pada level desa atau kecamatan, hanya akurat
untuk kecamatan-kecamatan yang tidak memiliki

poliklinik dan rumah sakit (ini berlaku pada sekitar
60% dari 6.771 kecamatan). Terakhir, sensus
infrastruktur menyediakan informasi mengenai
karakteristik bangunan-bangunan, namun
kondisi fisiknya lebih tepat dinilai berdasarkan
ketersediaan arus listrik, suplai air bersih, serta
kualitas atap dan lantai.

Informasi Mengenai Infrastruktur
Pendidikan

Data mengenai suplai pendidikan  dan
infrastruktur dari PODES dan sensus infrastruktur
juga dikategorikan ke dalam tiga dimensi:
() ketersediaan fisik; (i) jumlah pelajar dan
karakterisitik guru; dan (jii) karakteristik fasilitas
dan ruangan yang tersedia. Tabel Il.2 memberikan
sebuah gambaran.

Informasi mengenai sekolah negeri SD, SMP, SMA
dan SMK tersedia dari hasil sensus PODES dan
sensus infrastruktur. Tapi PODES menyediakan
informasi tambahan tentang fasilitas pendidikan
usia dini (PAUD dan TK), juga informasi mengenai
jumlah fasilitas swasta untuk semua tipe sekolah,
termasuk akademi, sekolah khusus (SLB),
pesantren, dan madrasah diniyah. Juga dapat
ditemukan pada PODES informasi mengenai jarak
ke sekolah terdekat untuk setiap jenis sekolah,
jika fasilitas tersebut tidak tersedia di sebuah
desa atau lingkungan pemukiman.

Sensus infrastruktur menyediakan informasi
menyangkut jumlah murid (menurut jenis kelamin
dan jenjang), jumlah guru, jenis kontrak mereka
(tetap atau sementara), dan tingkat pendidikan
mereka (lulusan S1 atau lebih tinggi versus D3
atau yang lebih rendah) di sekolah-sekolah negeri.
Berdasarkan informasi ini dihitung rata-rata murid
per kelas, rasio guru-murid dan jumlah guru tetap
dan/atau guru yang memiliki gelar sarjana di
setiap sekolah.

3 Sebagian angka dari kedua survei tersebut berbeda secara substansial. Ini karena fokus data PODES yang lebih luas
(termasuk rumah sakit, poliklinik, tempat praktek dokter dan bidan).
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Sebagaimana pada sensus fasilitas kesehatan,
sensus atas sekolah pun mendata informasi
tentang karateristik  bangunan, khususnya
menyangkut ketersediaan listrik dan air pada
fasilitas tersebut, juga kualitas material serta
kondisi atap dan lantainya. Sensus tersebut juga
mengumpulkan informasi mengenai ruangan yang
tersedia, termasuk jumlah kelas, laboratorium,
perpustakaan, kamar mandi, lapangan olahraga,
ruang UKS dan ruang pegawai.

Sama dengan hasil sensus fasilitas kesehatan,
sensus atas sekolah pun memberikan informasi
menyangkut  karakteristik ~ bangunan.  Tapi
kami hanya fokus pada informasi mengenai
ketersediaan listrik dan air dalam setiap fasilitas,
serta jenis bahan dan kualitas atap maupun lantai.
Laporan tersebut juga berisi informasi tentang
ketersediaan ruangan, termasuk jumlah ruang
sekolah, laboratorium, perpustakaan, kamar
mandi, lapangan olahraga, ruangan UKS dan

ruang guru dan kepala sekolah.

Tabel Il.1: Infomasi Mengenai Infrastruktur Kesehatan dari PODES

Dimensi Indikator-indikator

1. Ketersediaan dan
Aksesibilitas Fisik

Tersedia tiga indikator:

- Jumlah fasilitas per 10.000 penduduk

- Persentase masyarakat yang dapat mencapai fasilitas dengan mudah
- Jarak ke fasilitas terdekat

Untuk tipe fasilitas berikut:
- Rumah Sakit

- Poliklinik

- Rumah Bersalin

- Puskesmas

- Puskesmas Pembantu
- Poskesdes

- Polindes

- Tempat praktek dokter
- Tempat praktek bidan

2. Tenaga kerja Kesehatan - Dokter: jumlah dalam desa dan jarak ke/kemudahan menjangkau tempat
praktek berikut.

- Bidan: jumlah dalam desa dan jarak ke/kemudahan menjangkau tempat
praktek terdekat.

- Dokter gigi: jumlah dalam desa

- Perawat dan tenaga kesehatan lainnya: jumlah dalam desa

3. Pelayanan dan Peralatan Sensus infrastruktur memberikan informasi menyangkut ketersediaan layanan-
layanan berikut (pada fasilitas-fasilitas yang disensus):
- layanan rawat inap

- layanan dokter gigi

- periksa kehamilan

- kelahiran dengan bantuan dokter/bidan

- layanan imunisasi

- layanan KB

- laboratorium

- layanan timbang

- penyediaan vitamin A

- penyediaan pil zat besi

- ketersediaan inkubator

- perlengkapan penyimpanan vaksin

Aliran listrik
Sumber air
Jenis serta kondisi atap dan tembok

4. Karakteristik Bangunan




Table II.2: Informasi Mengenai Infrastruktur Pendidikan dari PODES

Dimensi Indikator-indikator

Ketersediaan Fisik - Jumlah fasilitas per 10.000 penduduk
(negeri dan swasta) - Jarak ke fasilitas berikut
Murid dan Guru - Rasio guru-murid
(untuk sekolah negeri) - Jumlah murid per kelas
- Persentase guru tetap/St
Karakteristik Fasilitas dan - Perpustakaan
Ruangan yang Tersedia - Laboratorium
(untuk sekolah negeri) - Aliran listrik
- Sumber air

- Jenis serta kondisi atap dan tembok
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I.2. Metodologi

Bagian ini secara umum menjelaskan langkah-
langkah utamayang dilakukan dalam analisis, yakni
metodologi dan implementasinya. Penjelasan
yang lebih terperinci ada pada apendiks-apendiks
yang bersifat teknis, sementara bab-bab dalam
laporan ini hanya akan berisi temuan-temuan
utama.

Tujuan pokok, sekaligus tantangan dari analisis ini
adalah sedapat mungkin menggunakan informasi
yang berlimpah dari PODES, untuk memberikan
sebuah penjelasan yang terpercaya dan dapat
dijangkau luas mengenai keadaan infrastruktur
di pedesaan Indonesia. Di satu pihak, kami ingin
memberikan penjelasan yang komprehensif atas
berbagai aspek suplai pelayanan ditingkat lokal. Di
pihak lain, kami bermasud memadatkan informasi
yang tersedia ke dalam indikator-indikator yang
ringkas agar memudahkan orang memahami
laporan ini. Dengan pertimbangan-pertimbangan
tersebut, analisis kesiapan suplai infrastruktur
dilakukan dalam tiga fase utama: (i) menentukan
indikator-indikator utama dan menganalisis
distribusi indikator-indikator tersebut secara
geografis; (i) membuat sebuah indeks komposit
berdasarkan indikator-indikator terpilih; dan (iii)
menghitung kesenjangan suplai.

Seleksi indikator-indikator utama

Data hasil sensus desa dari PODES utama dan
sensus infrastruktur digabungkan agar semua
informasi yang tersedia dapat dimanfaatkan. Agar
menjadi satu set data yang tunggal, sebelum
digabungkan dengan data PODES, terlebih dahulu
informasi dari sensus infrastruktur mengenai level
fasilitas diubah ke dalam indikator-indikator tingkat
desa. Indikator-indikator infrastruktur kesehatan,
pendidikan dan transformasi di tingkat lokal ini
juga disatukan pada level kecamatan, kabupaten
dan provinsi. Studi ini mengutamakan analisis
atas data-data pada level kecamatan, dengan
tiga alasan utama: (i) banyak institusi kesehatan
dan pendidikan, seperti Puskesmas atau sekolah

menengah pertama, tersedia di tingkat kecamatan;
(i) program-program  pembangunan  berbasis
komunitas yang menonjol di Indonesia menjadikan
wilayah kecamatan sebagai target; dan (i) lebih
besar kemungkinan untuk mendapatkan informasi
yang akurat dan detil pada tingkat kecamatan.

Informasi yang tersedia dari kedua sensus,
berdasarkan pada set data kecamatan, dieksplorasi
guna mendapatkan indikator yang paling cocok
untuk menggambarkan kesiapan suplai kesehatan
dan pendidikan. Seleksi atas indikator-indikator juga
mengacu pada perangkat statistik yang digunakan,
seperti variasi indikator-indikator secara nasional
dan korelasi di antara indikator yang berbeda. Kami
berkonsultasi dengan ahli dan mempertimbangkan
target resmi Pemerintah ketika menentukan realitas
lokal dan prioritas kebijakan yang paling diwaliki
oleh indikator-indikator tersebut. Aturan umumnya:
indikator-indikator kesiapan suplai mendapatkan
bobot nilai antara O dan 1, yang menggambarkan
tingkat penyebaran penduduk, fasilitas atau
wilayah geografis yang memenuhi ketentuan atau
batas kesiapan suplai. Kami memilih sedikitnya
dua indikator untuk setiap dimensi pada sektor
kesehatan dan pendidikan. Hasilnya, secara
keseluruhan kami mendapatkan tujuh indikator untuk
masing-masing sektor tersebut. Dan meskipun data
mengenai infrastruktur transportasi dari PODES tidak
selengkap informasi untuk sektor kesehatan dan
pendidikan, data-data tersebut tetap bisa dipakai
untuk mendapatkan beberapa indikator kesiapan
suplai.

Analisis atas perangkat statistik indikator-indikator
tersebut, hingga batas tertentu, memungkinkan
adanya penguijian validitas data. Secara khusus kami
mengevaluasikorelasiantarindikator, baik pada sektor
yang sama atau pun lintas sektor, untuk menemukan
pola-pola umum dalam data. Evaluasi ini memberikan
kami sebuah ukuran mengenai konsistensi data,
sekaligus sebuah indikator tingkat kepercayaan dari
peringkat relatif infrastruktur pedesaan di seluruh
negeri. Kemudian, kami menghubungkan indikator-



indikator kesiapan suplai yang terpilih dengan
output-output aktual dari sistem kesehatan dan
pendidikan --- ini cara kami (yang agak kasar)
untuk menguiji validasi eksternal data PODES.
Tapi untuk mengukur akurasi tingkat absolut
kesiapan suplai, data PODES tetap saja perlu
dibandingkan dengan data mengenai infrastruktur
dasar pedesaan hasil sensus kuantitaif lain, atau
dengan kajian kualitifatif di lapangan. Meski tidak
masuk dalam analisis ini, perbandingan dengan
data yang sedang dikumpulkan oleh Pemerintah
Indonesia dan pihak lain akan menjadi pelengkap
yang sangat bermanfaat bagi studi ini.

Penyusunan indeks-indeks komposit
untuk kesehatan dan pendidikan

Indeks komposit kesiapan suplai untuk setiap
sektor pada dasarnya menunjukkan bobot rata-
rata dari indikator-indikator terpilih. Karena itu
bobot untuk indeks ini pun dibatasi antara O dan
1. Nilai lebih tinggi menunjukkan tingkat kesiapan
suplai yang lebih tinggi, meski sebenarnya
interpretasi atas nilai itu juga tergantung pada
bobot yang melekat pada setiap indikator.
Indeks komposit, dengan demikian, lebih cocok
digunakan untuk membandingkan performa
relatif, daripada performa absolut kabupaten-
kabupaten. Perlu dicatat bahwa kami tidak
membuat indeks komposit untuk infrastruktur
transportasi, karena terbatasnya jumlah indikator.

Memilih  metode untuk menentukan bobot
merupakan sebuah langkah yang krusial, dan
diakui bersifat arbitrer, dalam menyusun indeks
komposit kesiapan infrastuktur di Indonesia. Hal
ini penting lantaran bobot menentukan pengaruh
relatif dari setiap indikator utama indeks komposit.
Dan dikatakan arbitrer karena pemberian bobot
mau tidak mau melibatkan sebuah proses
penentuan nilai. Karena itu argumentasi dan
metode yang digunakan dalam pembobotan
harus transparan. Kami mempertimbangkan tiga
metode yang berbeda untuk menetapkan bobot,
masing-masing dengan pilihan, argumentasi dan
intuisi yang secara implisit berbeda. Tentu saja
kami juga bertekad untuk menjaga agar motode-
metode tersebut tidak terlalu berbelit-belit.

Pertama, bobot-bobot kami dasarkan pada
preferensi  kebijakan yang eksplisit. Skema
pembobotan yang demikian memang sangat
arbitrer, namun hal ini menguntungkan karena
pilihan-pilihan yang tersedia secara eksplisit
merefleksikan prioritas kebijakan yang berbeda
dan terbuka untuk diselidiki dan didebat. Di sini,
kami mengusulkan tiga skema pembobotan yang
secara prinsip besifat arbitrer:

i. Bobot yang relatif lebih besar bagi indikator-
indikator pada dimensi ketersediaan fisik,
untuk memberikan tekanan pada pentingnya
peran ketersediaan fasilitas bagi pelayanan
kesehatan dan pendidikan.

ii. Bobot yang seimbang bagi semua dimensi
aksesibilitas. Karena jumlah indikator di
masing-masing dimensi bisa berbeda, bobot
setiap indikator pun tak akan sama.

ji. Bobot yang sama untuk tujuh indikator
kesiapan suplai.

Kedua, bobot ditentukan menggunakan Analisis
Komponen  Prinsipil  (Principal Components
Analysis/PCA), sebuah metode statistik untuk
merangkum informasi dari sejumlah besar variabel
yang saling terhubung.* Kami menentukan
komponen prinsipal pertama, yakni kombinasi
linear dari indikator-indikator terpilih  yang
paling menggambarkan variasi dalam data, dan
menggunakan eigenvectors komponen pertama
tersebut sebagai bobot pembanding untuk indeks
komposit. Keunggulan PCA, dia tidak begitu
arbitrer karena itu kami membiarkan kovarian
dalam data menentukan prioritas-prioritas
kebijakan. Meski demikian, bobot-bobot yang
ditentukan melalui PCA sulit untuk diinterpretasi
dan dikaitkan dengan prioritas-prioritas kebijakan.

4 Aplikasi PCA yang terkenal adalah indeks aset, di mana informasi mengenai kepemilikan sejumlah item diringkas

menjadi indeks tunggal.
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Ketiga, dalam menilai hasil aktual sistem
kesehatan dan pendidikan, seperti pemanfaatan
layanan kesehatan oleh mereka yang berpotensi
menjadi pasien atau rata-rata nilai Ujian Nasional
(UN), kami menghubungkan skema pembobotan
untuk indikator-indikator kesiapan suplai dengan
tujuan-tujuan eksplisit dari setiap kebijakan. Dua
metode digunakan untuk mengukur nilai penting
relatif dari indikator suplai yang berbeda untuk
hasil-hasil sektor kesehatan dan pendidikan:

i. Bobot ditentukan berdasarkan kontribusi
indikator-indikator ~ suplai  terhadap  nilai
absolut dari output sektor pendidikan dan
kesehatan, dengan mengunakan regresi OLS
atas indikator-indikator terpilih pada variabel
hasil di tingkat kabupaten. Koefisien-koefisien
yang dihitung kemudian digunakan untuk
menentukan bobot-bobot tersebut.

ii. Penetapan bobot didasarkan pada
kontribusi indikator-indikator suplai terhadap
ketidakseimbangan  varibel-variabel  hasil
sektor kesehatan atau pendidikan. Kami
menghitung  ketidakseimbangan  dengan
menggunakan sebuah indeks terpadu, yang
kami urai menjadi indeks-indeks individual
yang menjelaskan kontribusi ketujuh indikator
suplai.  Kontribus-kontribusi  individual ini
merupakan produk dari (i) daya tanggap
(elastisitas) dari variabel-variabel hasil dengan
memperhatikan indikator-indikator suplai, dan
(i) ketidaksetaraan dalam distribusi indikator-
indikator suplai antar kabupaten. Uraian detil
mengenai ketidaksetaraan ada di Appendix 1.

Menghitung kesenjangan yang ada

Kekurangan-kekurangan dalam kesiapan suplai
infrastuktur saat ini dan kebutuhan akan suplai
yang berhubungan dengan itu, kemudian
dihitung berdasarkan indikator-indikator utama.
Kesenjangan suplai ditunjukkan oleh selisin dari
nilai maksimum 1. Akhirnya, nilai biaya diberikan

pada kesenjangan yang teridentifikasi untuk
menghitung ketimpangan dalam pembiayaan,
demi memastikan suplai infratruktur di seluruh
Indonesia berada pada tingkatan yang bisa
diterima. Kami membuat beberapa skenario
berbeda dengan menggunakan asumsi dan
acuan yang tidak sama. Secara khusus, kami
membedakan antara level kekurangan absolut
dan kekuarangan relatif dalam hal akses ke
infrastruktur-infrastruktur dasar.

Secara umum, dua pendekatan yang berbeda
mungkin  digunakan untuk  mengidentifikasi
prioritas-prioritas yang menjadi target. Pertama,
intervensi kebijakan dapat tertuju pada wilayah-
wilayah yang sebagian besar penduduk, fasilitas,
atau desa-desanya kekurangan infrastruktur
tertentu. Salah satu target kebijakan yang
mungkin dibuat dengan pendekatan ini, adalah
meningkatkan  kesiapan suplai di semua
kecamatan di Indonesia hingga mencapai sebuah
nilai, katakanlah 0,75. Karena daerah kecamatan
yang paling tertinggal kebanyakan terletak di
pedesaan dengan tingkat kepadatan penduduk
yang rendah, relatif hanya sedikit penduduk
yang akan mendapat manfaat dari perbaikan
infrastruktur di daerah-daerah ini.

Pilihan lain, prioritas investasi dapat ditentukan
berdasarkan jumlah absolut penduduk yang
memiliki akses terbatas ke layanan-layanan dasar.
Dengan pendekatan kedua ini, fokus akan beralih,
setidaknya sebagian, dari daerah pedalaman
berpenduduk jarang yang hanya memiliki sedikit
infrastuktur, ke daerah yang lebih ramai dengan
penduduk yang lebih padat dan secara umum
memiliki tingkat kesiapan suplai yang lebih tinggi,
tapi secara absolut jumlah penduduk vyang
tidak memiliki akses kepada pelayanan tertentu
lebih besar. Kami akan mengidentifikasi luasnya
kesenjangan, juga menentukan daerah-daerah
yang paling tepat untuk mendapatkan investasi
infrastruktur berdasarkan kedua pendekatan
tersebut.



lll. INFRASTRUKTUR

KESEHATAN
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lll.1. Seleksi Indikator-indikator

Kesiapan Suplai

PODES Utama dan Sensus Infrastruktur
memungkinkan pengkategorian informasi
yang tersedia ke dalam empat dimensi utama.
Kami menggunakan tujuh indikator untuk
menggambarkan aspek-aspek yang beragam dari
suplai perawatan kesehatan. Berikut penjelasan
mengenai pemilihan indikator-indikator tersebut.

Ketersediaan dan Aksesibilitas Fisik

Ketiga indikator yang telah ada (jumlah fasilitas
per kapita (“berdasarkan jumlah penduduk”),
berdasarkan jarak, berdasarkan akses)
memberikan gambaran yang berbeda-beda
mengenai  ketersediaan fasilitas kesehatan.
Indikator  berdasarkan  jumlah  penduduk
cenderung bernilai lebih rendah di daerah yang
padat penduduk dan lebih tinggi di daerah
yang penduduknya jarang, dan karena itu
tidak menggambarkan ketersediaan layanan
yang sesungguhnya. Korelasi antara indikator-
indikator ini dengan indikator-indikator kesiapan
infrastruktur lainnya biasanya rendah bahkan
negatif, terutama disebabkan oleh besarnya
pengaruh jumlah penduduk yang menjadi faktor
penentu pada indikator-indikator  tersebut.
Lantaran bisa menyebabkan bias dalam pemetaan
ketersediaan infrastruktur, indikator-indikator
yang berdasarkan pada jumlah penduduk tidak
disertakan pada sektor kesehatan maupun sektor
pendidikan. Meski demikian, kami menghitung
kepadatan penduduk manakala mengukur tingkat
kesenjangan infrastruktur yang ada.

Indikator yang lebih terpercaya untuk mengukur
aksesibilitas perawatan kesehatan adalah “jarak ke
fasilitas terdekat”. Akan tetapi, cukup banyak nilai
yang tidak tersedia pada indikator ini (Data Tidak
Tersedia untuk sejumlah kecamatan, bisa sampai

1.000). Oleh sebab itu, dibuat sebuah indikator
“mudah dijangkau”, berdasarkan penilaian para
kepala desa tentang seberapa mudah sebuah
fasilitas kesehatan dapat dicapai dari desa.’
Model indikator “mudah dijangkau” di tingkat
desa bernilai 1 jika sebuah fasilitas a) ditemukan
ada di dalam desa atau b) “sangat mudah” atau
“mudah” dicapai (menurut pendapat kepala
desa/responden utama). Mengukur persentase
penduduk kecamatan yang dapat menjangkau
fasilitas tertentu dengan mudah, indikator ini
secara tidak langsung turut menentukan penilaian
atas jarak dan infrastruktur transportasi. Korelasi
indikator-indikator ini dengan indikator-indikator
berbasiskan jarak yang umumnya sangat tinggi,
sekitar 0,60, mengkonfirmasi tingginya tingkat
kehandalan indikator ini.

Kami mengelompokkan sembilan jenis fasilitas
yang dimaksud ke dalam tiga indikator untuk
menangkap berbagai fungsi yang berbeda dari
sistem layanan kesehatan:

« Akses ke Layanan Tingkat Primer:
Persentase penduduk yang dapat dengan
mudah mencapai sebuah poliklinik,
Puskesmas, Puskesmas Pembantu, atau
tempat praktek dokter.

« Akses ke Layanan Tingkat Sekunder:
Persentase penduduk yang dapat dengan
mudah mencapai sebuah rumah sakit.

- Akses ke Fasilitas Melahirkan: Persentase
penduduk yang dapat dengan mudah
mencapai rumah sakit, rumah sakit bersalin,
Puskesmas, Polindes atau tempat praktek
bidan.

5 Bagi kesembilan jenis fasilitas kesehatan, kepala desa/responden PODES utama memberikan penilaiannya apakah
“sangat mudah”, “mudah”, “sulit”, atau “sangat sulit” untuk mencapai fasilitas sejenis yang terdekat (jika fasilitas tersebut

tak tersedia di desanya).



Indikator pertama dimaksudkan untuk mengukur
tingkat askes ke layanan kesehatan dasar,
khususnya fasilitas-fasilitas kesehatan yang
dipilih untuk diikutkan dalam analisis. Untuk
perbandingan kami menyiapkan definisi alternatif
yang lebih luas dari perawatan tingkat primer,
yakni semua jenis fasilitas selain rumah sakit
(fasilitas pelayanan tingkat kedua) dan Posyandu
(tidak menyediakan pelayanan kesehatan utama).

Tenaga Kerja Kesehatan

Kami memiliki informasi mengenai jumlah dokter,
bidan dan pelayan di setiap desa dan jumlah
masing-masing mereka di setiap jenis fasilitas.
Kami mengusulkan dua indikator untuk mengukur
tingkat pencapaian target-target yang ditetapkan
Pemerintah Indonesia.

« Dokter di Puskesmas: Pada setiap
Puskesmas, setidaknya harus ada satu orang
dokter. Kami menghitung jumlah Puskesmas
dalam sebuah kecamatan yang memenuhi
persyaratan ini.

« Bidan di Desa: Kehadiran bidan sangat
penting untuk pelayanan ibu hamil dan
persalinan. Kami menghitung jumlah penduduk
kecamatan yang tinggal di desa-desa yang
memiliki setidaknya seorang bidan.

Organisasi Kesehaan Dunia (WHO) mengusulkan
indikator jumlah tenaga ahli kesehatan per 10.000
penduduk, untuk mengukur kepadatan tenaga
kesehatan (WHO, 2011). Bagaimanapun juga,
penggunaan indikator-indikator  berdasarkan
jumlah penduduk masih memiliki masalah, untuk
alasan yang telah disebutkan di atas. Performa
indikator yang diusulkan WHO ternyata buruk,
lantaran (i) korelasi yang sangat rendah atau
bahkan negatif dengan semua indikator kesiapan
suplai lain; dan (i) tidak dapat memberikan
penjelasan yang meyakinkan, manakala indikator
tersebut dipakai untuk menilai faktor-faktor
yang menentukan pemanfaatan suatu layanan
kesehatan. Performa sedikit lebih baik ditunjukkan
oleh indikator yang berbasiskan jumlah dokter
per 10.000 penduduk — digunakan juga sebagai
indikator alternatif untuk menilai kondisi tenaga
kerja kesehatan (lihat Apendiks 2 untuk deskripsi
yang lebih detil mengenai indikator-indikator
tenaga kerja kesehatan berdasarkan jumlah
penduduk).

Layanan dan Peralatan

Informasi yang tersedia dari Sensus Infrastruktur
mengenai layanan dan peralatan, bermasalah
untuk tiga alasan. Pertama, informasi ini hanya
mengenai fasilitas-fasilitas yang dijangkau oleh
Sensus Infrastruktur, indikator-indikator ini pun
tidak memasukkan layanan yang tersedia di

Tabel lll.1: Gambaran Umum Mengenai Indikator-indikator Kesehatan yang Terpilih

Indikator Deskripsi

Akses ke Layanan Tingkat

Persentase penduduk yang dapat dengan mudah mencapai sebuah poliklinik,

Primer Puskesmas, Puskesmas Pembantu, atau tempat praktek dokter.

Akses ke Layanan Tingkat
Kedua sakit.

Persentase penduduk yang dapat dengan mudah mencapai sebuah rumah

Akses ke Fasilitas Melahirkan

Persentase penduduk yang dengan mudah dapat mencapai rumah sakit, rumah

sakit bersalin, Puskesmas, Polindes, atau tempat praktek bidan.

Dokter di Puskesmas

Persentase Puskesmas yang setidaknya memiliki satu orang dokter.

Bidan di Desa

Persentase penduduk yang tinggal di desa yang ada bidannya.

Suplai Air Bersih di Puskesmas Jumlah Puskesmas yang memiliki instalasi air bersih sendiri, atau jaraknya ke
instalasi air bersih terdekat paling jauh 10 menit jalan kaki.

Aliran Listrik

Jumlah fasilitas kesehatan yang memiliki aliran listrik (tidak termasuk Posyandu)
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rumah sakit atau poliklinik juga di tempat-tempat
praktek dokter dan bidan. Kedua, bila ada layanan
yang tidak tersedia di dalam sebuah desa,
namun tidak ada informasi mengenai fasilitas
terdekat yang menawarkan pelayanan serupa.
Ketiga, kategori-kategori layanan dan informasi
mengenai peralatan yang tersedia didefinisikan
secara relatif lebih luas, dan dengan demikian
tidak begitu cocok untuk menilai kualitas suplai
(contohnya, pengaruh sebuah laboratorium
secara krusial bergantung kepada peralatan dan
jenis pemeriksaan yang tersedia). Oleh karena
itu kami tidak memasukkan informasi mengenai
layanan dan peralatan ke dalam indeks.

Karakteristik Bangunan
Sebagai gantinya, kualitas fasilitas kesehatan
diukur menggunakan dua indikator yang berkaitan

dengan kebutuhan-kebutuhan dasar

o Suplai Air Bersih di Puskesmas: Salah
satu target resmi untuk Puskesmas adalah

memiliki akses ke air bersih dalam lingkungan
Puskesmas itu sendiri, atau paling jauh 500
meter dari pusat layanan kesehatan itu.
Lantaran informasi mengenai jarak ke sumber
air terdekat tidak tersedia, kami menggunakan
sebuah model yang memberikan bobot 1 bagi
Puskesmas yang jaraknya ke jaringan air bersin
terdekat dapat dicapai dalam waktu 10 menit
berjalan kaki atau kurang dari itu.

o Aliran Listrik: Indikator kedua mengukur
level fasilitas kesehatan di kecamatan (tidak
termasuk Posyandu) dari sisi ketersediaan
aliran listrik.

Kami tidak menggunakan indikator bahan
bangunan, karena indikator ini juga dapat
menggambarkan perbedaan gaya bangunan
antar daerah, dan bukannya kualitas infrastruktur
antar wilayah. Tabel lll.1 memberikan sebuah
gambaran umum mengenai indikator-indikator
yang dipilih untuk mengukur kesiapan suplai
kesehatan.



l11.2. Deskripsi Pola Nasional
Ketersediaan Infrastruktur

Statistik Deskriptif untuk ketujuh indikator tersebut
ditampilkan pada Tabel Ill.2. Bobot ketujuh
indikator itu dibatasi antara O dan 1, di mana nilai
yang lebih besar menunjukkan tingkat kesiapan
suplai yang lebih tinggi. Secara rata-rata, 92,6%
penduduk di 6.771 kecamatan memiliki akses ke
layanan kesehatan tingkat primer sebagaimana
dijelaskan dalam Tabel lll.1. Namun bila akses ke
Polindes, Poskesdes dan tempat praktek bidan
ikut dipertimbangkan, rata-rata ini akan naik
menjadi 95,5%. Meski secara umum layanan
kesehatan dasar telah tersedia di banyak daerah
di Indonesia, ada perbedaan tingkat layanan
yang cukup signifikan antar wilayah. Hal ini akan
didiskusikan kemudian.

Akses ke layanan kesehatan tingkat kedua lebih
terbatas. Hanya dua per tiga penduduk kecamatan

yang dengan mudah dapat mencapai rumah sakit
dari desa-desa tempat mereka tinggal. Fasilitas
melahirkan, secara umum, sulit dijangkau oleh
sekitar 10% penduduk kecamatan. Nilai rata-
rata Indikator-indikator tenaga kesehatan dan
karakteristik bangunan, hampir sama di seluruh
kecamatan, yakni 0,81 untuk fasilitas kesehatan
yang memiliki aliran listrik dan 0,86 untuk
Puskesmas yang memiliki seorang dokter.

Tabel 1I1.3 memperlihatkan korelasi antar indikator,
yang nilainya berkisar antara 0,30 dan 0,62
(kecuali akses ke fasilitas melahirkan dan akses
ke pelayanan tingkat primer yang nilai korelasinya
mencapai: 0,78). Korelasi positif yang signifikan
dan seragam inimenunjukan adanya pola kesiapan
suplai yang hampir sama di semua dimensi. Hal
ini sekaligus mengkofirmasi konsistensi dari

Tabel lll.2: Indikator-indikator Kesehatan: Statistik Deskriptif
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Statistik Deskriptif Obs. Nilai Tengah

Akses ke Pelayanan Primer 6771 0,926 0,173 0 1
Akses ke Pelayanan Sekunder 6771 0,673 0,407 0 1
Akses ke Fasilitas Melahirkan 6771 0,899 0,22 0 1
Dokter di Puskesmas 6771 0,858 0,339 0 1
Bidan di Desa 6771 0,848 0,251 0 1
Suplai Air Bersih di Puskesmas 6771 0,848 0,345 0 1
Aliran Listrik 6771 0,814 0,267 0 1

Tabel 1I1.3: Indikator-indikator Kesehatan: Korelasi-korelasi

: : Tingkat Tingkat : : Air
Korelasi-korelasi Primer Sekunder Melahirkan Dokter Bidan Bersih
Akses ke Layanan Tingkat 0,54 1
Sekunder
Akses ke Fasilitas 0,78 0,62 1
Melahirkan
Dokter di Puskesmas 0,42 0,36 0,47 1
Bidan di Desa 0,6 0,53 0,65 0,5 1
Suplai Air Bersih di 0,37 0,3 0,4 0,49 0,43 1
Puskesmas

Aliran Listrik 0,47 0,45 0,51 0,44 0,54 0,38
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indikator-indikator terpilih. Adanya variasi-variasi
yang substansial dari indikator-indikator tersebut
di seluruh kecamatan, juga menguatkan bahwa
perangkat statistik ini mampu menghasilkan
penilaian yang cukup lengkap ~mengenai
ketersediaan infrastruktur kesehatan dasar pada
tingkat lokal di Indonesia.

Sebelum beralih ke pola spasial suplai layanan
kesehatan, sebuah penjelasan grafis mengenai
distribusi  ketujuh indikator terpilih  diberikan
dalam Gambar Ill.1. Ada kesenjangan yang amat
besar antara akses ke layanan rumah sakit dan
akses layanan kesehatan tingkat primer seperti
Puskesmas. Layanan kesehatan tingkat primer
tersedia di hampir semua daerah, tapi akses ke
layanan rumah sakit masih sangat terbatas, hanya
tersedia bagi penduduk yang tinggal di sekitar
20% dari total kecamatan. Baiknya, lebih dari
80 kecamatan memiliki Puskesmas yang dilayani

oleh setidaknya satu orang dokter. Di tingkat desa,
keragaman yang tinggi tampak pada indikator
ketersediaan bidan. Tingkat ketersediaan bidan
amat rendah di 1.136 kecamatan. Tidak sampai
50% desa di masing-masing kecamatan itu yang
memiliki bidan. Gambaran yang kurang lebih
sama terlihat pada dua indikator fasilitas-fasilitas
dasar. Suplai air bersih tersedia di hampir semua
Puskesmas, namun ada masalah dengan aliran
listrik di fasilitas-fasilitas. Secara umum, hanya
sekitar 45% dari seluruh kecamatan di Indonesia
yang seluruh fasilitas kesehatannya memiliki akses
ke aliran listrik.

Berikut ini, petaketujuh indikator menampilkan pola
regional kesiapan suplai infrastruktur. Kilasifikasi
yang sama digunakan untuk semua peta indikator
(juga peta indeks komposit di bagian berikut)
untuk menyederhanakan perbandingan di antara
aspek-aspek suplai kesehatan yang berbeda.®

Gambar Ill.1: Distribusi Indikator-indiator Kesiapan Suplai Kesehatan

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 3
Ind. 1: Akses ke layanan Tingkat Primer

o 1 2 3 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 3 .
Ind. 5: Bidan di Desa

Ind. 4: Persentase Puskesmas yang
memiliki Dokter

o 1 2 83 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 3 .
Ind. 7: Aliran Listrik

Ind. 6: Ketersediaan Air Bersih di
Puskesmas

Ind. 2: Akses ke layanan Tingkat Sekunder

5 6 7 8 9 1 o 1t 2 3 4 5 6 .7 8 9
Ind. 3: Akses ke Fasilitas Melahirkan

6 Data dari PODES 2011 tidak (belum) sepenuhnya cocok dengan sistem pengkodean yang digunakan untuk membuat
peta-peta kecamatan terbaru. Karena itu ada 38 kecamatan yang tidak dapat diwakili oleh peta-peta yang dibuat
berdasarkan data PODES tersebut. Di luar sedikit ketidakcocokan antara kode-kode PODES dan perangkat pemetaan
terbaru, data untuk semua indikator yang dipakai dalam analisis ini, tersedia bagi seluruh kecamatan yang masuk dalam

survei PODES 2011.



Dimensi 1: Aksesibilitas Dan
Ketersediaan Fisik

Gambar IIl.2 menunjukkan adanya akses yang luas
ke layanan kesehatan tingkat primer di sebagian
besar pulau Jawa (akses tersedia bagi rata-rata
98% penduduk kecamatan), Bali (100%) dan NTB
(98%). Tingkat ketersediaan layanan kesehatan
yang lebih rendah terlihat di daerah-daerah
pedesaan’ Kalimantan, Sumatera dan Sulawesi.
Secara berurutan, rata-rata 10%, 7% dan 7% dari
penduduk kecamatan di ketiga pulau tersebut
tidak memiliki akses mudah ke layanan kesehatan

tingkat primer . Kesenjangan yang amat besar
dalam hal akses ke layanan kesehatan dasar
terjadi pada kecamatan-kecamatan di pedalaman
Papua (rata-rata tingkat akses kecamatan hanya
62%) dan, sedikit lebih baik, di Papua Barat (77%)
serta Maluku (87%). Lampiran 3 memberikan
gambaran umum mengenai semua indikator di
tingkat kabupaten.

Kontras dengan akses ke layanan kesehatan
tingkat primer yang secara umum tergolong baik,
akses ke layanan tingkat sekunder di rumah sakit
ternyata tidak tersedia secara mudah bagi warga

Gambar Ill.2: Peta — Persentase Penduduk yang Memiliki Akses ke Layanan Tingkat Primer

Gambar Il1.3:Peta — Persentase Penduduk yang Memiliki Akses ke Layanan Tingkat Sekunder

7 Sebuah kecamatan diklasifikasikan sebagai daerah perkotaan jika setidaknya ada satu desa/pemukiman dalam
kecamatan tersebut dikodekan sebagai daerah perkotaan (total ada 2.763 kecamatan). Sebaliknya sebuah kecamatan
(secara eksklusif) digolongkan sebagai daerah pedesaan bila semua desa di kecamatan tersebut dikodekan sebagai

daerah pedesaan (4.008 kecamatan).
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di sebagian besar wilayah negara ini. Selain
Papua dan Papua Barat (rata-rata tingkat askes
di kecamatan 18%) dan kepulauan Maluku (37 %),
tingkat akses yang rendah juga teramati di NTB
dan NTT (51%), Kalimantan (53%), Sulawesi
(62%) dan Sumatera (71%). Perbedaan kota-desa
sangat besar. Prosentase penduduk kecamatan
di daerah perkotaan yang memiliki akses mudah
ke rumah sakit mencapai 91%. Sebaliknya, hanya
51% penduduk kecamatan yang terletak jauh dari
kota, di seluruh Indonesia, yang memiliki askes
mudah ke rumah sakit.

Ketersediaan fasilitas melahirkan sedikit banyak
mengikuti pola yang teramati dalam hal akses
ke layanan kesehatan. Khususnya di daerah
pedesaan luar Jawa, sejumlah besar penduduk

memiliki akses terbatas ke fasilitas melahirkan.
Rata-rata 19% penduduk di 3.377 kecamatan
di luar Jawa yang masuk Kklasifikasi daerah
pedesaan, tidak memiliki akses yang mudah
ke fasilitas melahirkan. Sementara, penduduk
yang sulit mengakses fasilitas melahirkan di 631
kecamatan di pulau Jawa yang masuk kategori
pedesaan, hanya 2%.

Dimensi 2: Tenaga Kerja Kesehatan

Karena kebanyakan kecamatan di Indonesia
hanya memiliki satu Puskesmas, data mengenai
jumlah Puskesmas yang memiliki minimal seorang
dokter hampir merupakan sebuah indikator biner.
Lagi, kesenjangan sangat nyata terlihat di wilayah
Papua. Banyak kecamatan bahkan sama sekali

Gambar Ill.4: Peta — Persentase Penduduk yang Memiliki Akses ke Fasilitas Bersalin

Gambar Ill.5: Peta — Persentase Puskesmas yang Memiliki Sedikitnya Seorang Dokter



tidak memiliki Puskesmas. Secara umum, satu
perempat dari kecamatan-kecamatan di daerah
pedesaan luar Jawa tidak menyediakan dokter di
Puskesmas. Angka ini meningkat menjadi 40%
di kepulauan Maluku dan 69% di Papua/Papua
Barat.

Sama dengan pola umum ketersediaan layanan
kesehatan, ketersediaan bidan pun terbatas
bagi daerah pedesaan dan pedalaman. Secara
keseluruhan bidan tersedia di 96% komunitas
perkotaan, namun prosentase ketersediaan
bidan di pedesaan hanya di 78%. Angka
akses daerah pedesaan ini terendah di provinsi
Sulawesi Utara (61%), Maluku (54%), Kalimantan
Timur (51%), Maluku Utara (50%), Papua (30%)
dan Papua Barat (27%). Penting untuk dicatat

bahwa dalam definisi kami, dukun beranak bukan
seorang bidan. Bila dukun beranak atau dukun
bayi dihitung sebagai bidan, maka jumlah desa
di daerah pedesaan yang tidak memiliki bidan
berkurang menjadi rata-rata hanya 11% — kecuali
di Papua/Papua Barat yang masih jauh di atas
10% (47%).

Dimensi 3: Karakteristik Bangunan

Mirip dengan indikator ketersediaan dokter
di Puskesmas, indikator menyangkut jumlah
Puskesmas yang memiliki suplai air bersih, baik
di dalam fasilitas itu maupun dalam jarak 10
menit berjalan kaki dari fasilitas tersebut, hampir
merupakan sebuah distribusi biner. Di luar
Jawa dan Bali, dengan mengecualikan Papua/

Gambar Ill.6: Peta — Persentase Penduduk di Desa yang Memiliki Bidan

Gambar Ill.7: Peta - Persentase Puskesmas yang Memiliki Instalasi Air Bersih
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Papua Barat, tampak gambaran yang seragam:
Puskesmas di sekitar 10% kecamatan di daerah
perkotaan dan 20% kecamatan di pedesaan,
tidak memiliki instalasi air bersih. Di Papua/Papua
Barat, jumlah Puskesmas di kecamatan pada
daerah perkotaan yang tidak memiliki instalasi air
bersih hampir sama dengan kebanyakan daerah
lain, yakni 12%. Tapi angka ini meningkat tajam
menjadi 61% bagi kecamatan-kecamatan di
daerah pedesaan.

Ketersediaan aliran listrik pada fasilitas kesehatan
sangat bervariasi baik antar wilayah maupun antar
jenis fasilitas. Fasilitas kesehatan di Papua/Papua
Barat (52%), kepulauan Maluku (66%), dan NTT/
NTB (70%) tampaknya tidak memiliki akses ke
aliran listrik. Sebaliknya aliran listrik menjangkau
hampir seluruh fasilitas kesehatan di Jawa (97 %)
dan Bali (96%). Pada Tabel lll.4, angka-angka
ini dipisahkan menurut jenis fasilitas kesehatan.
Dengan mengabaikan Papua/Papua Barat, rata-
rata Puskesmas yang teraliri listrik di seluruh
Indonesia mencapai 90%. Akses ke aliran listrik di
Puskesmas Pembantu, Poskesdes, dan Polindes
jauh kecil, dengan rata-rata tingkat keteraliran
yang hampir sama di dalam setiap wilayah.

Gambar Il1.8: Peta - Persentase Fasilitas Kesehatan yang Memiliki Aliran Listrik

(tidak termasuk Posyandu)

Tabel lll.4: Persentase Fasilitas Kesehatan yang Memiliki Aliran Listrik - Menurut Wilayah dan

Jenis Fasilitas

Region Puskesmas P. Pembantu Poskesdes Polindes
Sumatera 97,4 83,3 82,2 85,5
Jawa & Bali 100 96,4 95,3 97,4
NTT & NTB 94,2 69,1 70,5 61,4
Kalimantan 98,1 75 74,8 73,1
Sulawesi 94,7 80,4 69,8 68,8
Maluku & Maluku Utara 90,5 64,3 60,6 53,6
Papua & Papua Barat 72,3 50,3 30 39




l11.3. Indeks-indeks Komposit
Kesiapan Suplai Kesehatan

Informasi dari ketujuh indikator, selanjutnya
disatukan ke dalam (i) sub indeks untuk setiap
dimensi, juga (i) indeks-indeks komposit
berdasarkan pada semua indikator. Dengan data
yang amat padat ini, dapat dilakukan penilaian
umum atas kesiapan suplai di tingkat lokal, dan
identifikasi wilayah-wilayah perlu diprioritaskan
untuk mendapat intervensi kebijakan di waktu
mendatang. Secaraumum pulau Jawadan provinsi
Bali adalah yang terbaik, sementara kesenjangan
terbesar dalam hal kesiapan suplai infrastruktur
ditemukan di wilayah Papua, kepulauan Maluku,
NTT, juga di pedalaman Kalimantan. Hanya
sekitar 19% kecamatan di Indonesia yang boleh
dibilang siap memberikan pelayanan dengan skor
maksimum 100%. Sedangkan ketimpangan yang
cukup besar ditemukan pada satu per empat dari
seluruh kecamatan, ditunjukkan oleh skor mereka
yang tidak mencapai 75%.8 Sebelum membahas
lebih jauh mengenai pola-pola spasial suplai
pelayanan kesehatan dasar, pada bagian ini akan
dijelaskan konstruksi berbagai indeks komposit.

Sebagai permulaan, Tabel Ill.5 menunjukkan nilai
tengah dan korelasi pairwise setiap sub indeks
pada tiga dimensi utama: ketersediaan fisik,
tenaga kesehatan, dan karakteristik bangunan.
Sub-sub indeks tersebut dihitung sebagai rata-
rata sederhana dari setiap indikator dari masing-
masing dimensi. Nilai tengah yang mirip dan

korelasi positif, antara 0,55 dan 0,65, memperkuat
dugaan bahwa ada pola yang cukup konsisten
mengenai kesiapan suplai, di semua dimensi
infrastruktur kesehatan.

Setelah itu, kami menggabungkan informasi dari
ketujuh indikator tersebut ke dalam satu indeks
global mengenai kesiapan suplai kesehatan.
Sebagaimana didiskusikan dalam bagian 1.2,
kami mengajukan enam skema pembobotan
yang berbeda untuk indeks komposit, agar bisa
diperbandingkan dan supaya mendapatkan hasil
yang lebih terpercaya. Pertama, bobot ditentukan
berdasarkan pada preferensi kebijakan, dengan
memberikan (i) bobot total 60% untuk ketiga
indikator ketersediaan fisik; (ii) bobot yang sama
untuk ketiga dimensi yakni aksesibilitas, tenaga
kerja, dan karakteristik bangunan; dan (jiii) bobot
yang sama untuk ketujuh indikator kesiapan
suplai.

Kedua, PCA digunakan untuk menentukan bobot
bagi ketujuh indikator. Tabel [lI.6 menampilkan
nilai eigenvectors dan bobot untuk setiap indikator
yang merupakan hasil analisis PCA. Tampak
ketujuh indikator kesiapan suplai kesehatan
memiliki bobot yang cukup seimbang.

Ketiga, kami menghubungkan indikator-indikator

Tabel 1l.5: Sub-sub Indeks Kesehatan - Nilai Tengah dan Korelasi

Sub-Indeks Nilai Tengah Korelasi
Ketersediaan Tengah Kerja Bangunan
Ketersediaan Fisik 0,833 1
Tenaga Kerja Kesehatan 0,853 0,63 1
Karakteristik Bangunan 0,831 0,55 0,65 1

8 These statistics are based on version A of the composite health index, where particular weight is given to the indicators

of physical availability.
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kesiapan suplai dengan hasil aktual dari sistem
kesehatan, yakni pemanfaatan layanan kesehatan
oleh calon pasien. Angka pemanfaatan fasilitas
rawat jalan — yang merupakan variabel dependen
dalam model regresi kami — mengukur jumlah
penduduk yang menggunakan layanan rawat
jalan selama satu bulan terakhir, dari antara para
responden yang dilaporkan sakit. Karena data
variabel yang diturunkan dari Susenas 2010 ini
hanya tersedia untuk tingkat kabupaten, kami
menggabungkan ketujuh indikator kesiapan suplai
pada tingkat kabupaten. Tabel Ill.7 menampilkan
korelasi antara angka pemanfaatan fasilitas rawat
jalan dan ketujuh indikator, juga perkiraan regresi

OLS dan bobot yang dihasilkan untuk indeks
komposit.

Kolom 1 menunjukan bahwa tingkat pemanfaatan
rawat jalan berkorelasi positif dan kuat dengan
semua indikator kesiapan suplai. Ini menguatkan
validitas eksternal indikator-indikator terpilih.
Untuk menilai korelasi-korelasi ini lebih jauh, kami
menjalankan regresi OLS sederhana atas angka
pemanfaatan rawat jalan, dan mendapatkan
koefisien regresi yang positif untuk tiga indikator
akses dan dua indikator karakteristik bangunan
(kolom 2). Sebagai pembanding, kami mengganti
“Dokter di Puskesmas” dengan indikator “Skor

Tabel Ill.6: Analisis Komponen Prinsipal Indikator-indikator Kesehatan

Indikator Eigenvector Bobot
Akses ke Layanan Tingkat 0,408 0,155
Primer
Akses ke Layanan Tingkat 0,366 0,139
Sekunder
Akses ke Fasilitas Melahirkan 0,432 0,164
Dokter di Puskesmas 0,345 0,131
Bidan di Desa 0,41 0,156
Suplai Air Bersih di Puskesmas 0,31 0,118
Aliran Listrik 0,361 0,137
2,631 1,000

Tabel IIl.7: Hasil Regresi OLS: Faktor-faktor Penentu Tingkat Pemanfaatan Fasilitas Rawat Jalan

Indikator i Korelasi kOLS | I1OLS Il m Bobot
Akses ke Layanan Tingkat 0,47 0,02 0,02 0,031
Primer -0,867 -0,854
Akses ke layanan Tingkat 0,51 0,09 0,09 0,169
Sekunder -0,002 -0,002
Akses ke Fasilitas Melahirkan 0,52 0,24 0,24 0,438
-0,015 -0,016
Dokter di Puskesmas 0,37 0
-0,917
. . -0,09* -0,09*
Bidan di Desa 0,41 -0,061 -0.053
Ketenagaan: Skor Dokter 0,13 0-0,949
Suplai Air Bersih di 0,09* 0,09*
Puskesmas 0,43 0,093 0,093 0,108
. s 0,11 0,11**
Aliran Listrik 0,49 -0.006 -0,005 0,204
Pengamatan: 497 497
R2: 0,319 0,319

Nilai-P di dalam kurung. Signifikansi
statistik: pada 10%; ** pada 5%; ***
pada 1%. Termasuk konstanta.




Dokter” (untuk detil lihat Apendiks 2). Karena
hasil regresi tidak meningkat (kolom 3), kami
memutuskan untuk tetap menggunakan ketujuh
indikator utama. Bobot untuk indeks komposit
diturunkan dari koefisien regresi OLS |, di mana
indikator-indikator yang memiliki koefisien negatif
mendapatkan bobot kosong dan lima indikator
yang tersisa diskala ulang sehingga bobot-
bobot mereka berjumlah 1 (kolom 4). Selain
merupakan cara sederhana untuk menilai faktor-
faktor utama yang menentukan pemanfaatan
layanan kesehatan, hasil-hasil yang diperoleh dari
perhitungan ini bisa menjadi sebuah pendekatan
alternatif untuk menentukan bobot indikator-
indikator.

Alternatif kedua untuk menentukan bobot dengan
bantuan variabel output kesehatan adalah:
menilai  kontribusi  indikator-indikator  suplai
terhadap ketidakseimbangan dalam pemanfaatan
layanan kesehatan, dengan menggunakan indeks
konsentrasi (deskripsi yang lebih detil mengenai
metode inilihat Apendiks 1). Tabel Ill.8 menunjukan
hasil dari pendekatan ini. Kami memulai dengan
regresi OSL | atas tujuh indikator suplai pada
angka pemanfaatan fasilitas rawat jalan. Indeks
konsentrasi untuk angka pemanfaatan rawat jalan
adalah 0,029. Data ini mengindikasikan adanya
distribusi pro orang kaya dalam pemanfaatan
fasilitas ini oleh mereka yang dilaporkan sakit.
Adapun indeks konsentrasi semua kovarian

bernilai positif (kolom 2), menunjukkan bahwa
suplai pelayanan kesehatan relatif berlimpah di
kabupaten yang lebih makmur.

Lantaran semuaindeks konsentrasi bernilai positif,
kontribusi setiap kovarian terhadap kesenjangan
secara umum ditentukan oleh tanda koefisien
regresi dan elastisitas yang mengikutinya. Adanya
komponenresidual yang sangat besar menunjukan
bahwa indeks suplai hanya menjelaskan
sebagian kecil dari ketidakseimbangan pada
tingkat pemanfaatan fasilitas. Meski demikian, ini
bukanlah sesuatu yang tidak terduga mengingat
nilai R-kuadrat regresi OLS yang relatif rendah.
Ketika mentransfer hasil-hasil ini menjadi bobot,
indikator-indikator dengan kontribusi negatif
diberikan bobot kosong, sementara semua
kontribusi yang lain dinilai ulang sehingga jumlah
mereka menjadi 1.

Ini memberikan kami enam alternatif skema
pembobotan untuk indeks komposit kesiapan
suplai infrastruktur  kesehatan. Tabel 111.9
merangkum bobot tujuh indikator untuk keenam
indeks altenatif tersebut. Berbeda dengan indeks
komposit A hingga D yang menggunakan ketujuh
indikator secara penuh, versi E dan F hanya
berdasarkan pada regresi angka pemanfaatan
rawat jalan, sehingga mengesampingkan indikator
tenaga kesehatan.

Tabel 1I.L10 dan .11 memaparkan statistik

Tabel 111.8: Indikator-indikator Kesehatan: Dekomposisi Indeks Konsentrasi

Indikator j Koefisien k Cl | Kontribusi m Persen

Akses ke Layanan Tingkat 0,017 0,028 0,001 3,8 0,019
Primer

Akses ke Layanan Tingkat 0,094 0,099 0,017 56,9 0,286
Sekunder

Akses ke Fasilitas 0,242 0,038 0,021 71,3 0,36
Melahirkan

Dokter di Puskesmas -0,004 0,042 0 -1,4

Bidan di Desa -0,087 0,053 -0,01 -33,4

Instalasi Air Bersih 0,087 0,03 0,006 19,6 0,098
Aliran Listrik 0,113 0,061 0,014 46,8 0,236
Residual -0,048 -163,6

Total 0,029 100 1
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deskriptif dan korelasi pairwise ketujuh indikator
indeks komposit, secara berurutan. Seperti
indikator-indikator utama, bobot indeks komposit
dibatasi antara 0 dan 1, di mana nilai lebih tinggi
menunjukkan kesiapan suplai yang lebih tinggi.
Rata-rata kecamatan di Indonesia mendapat skor
sekitar 0,84 atau 84%, tergantung pada skema
pembobotan yang digunakan. Menggunakan
indeks komposit A sebagai referensi, perolehan
skor tertinggi 1 (1.291 kecamatan) maupun skor
terendah O (35 kecamatan) sama-sama diamati.

Cukup menarik, skema pembobotan alternatif
tenyata hanya memiliki sedikit pengaruh terhadap

distribusi indeks komposit. Ini ditunjukan oleh
korelasi yang amat tinggi antara indeks-indeks
komposit yang berbeda. Versi A hingga D hampir
identik, lantaran bobot yang mirip dan korelasi
positif di antara ketujuh sub-indikator. Meski
pada saat indikator-indikator tenaga kesehatan
disingkirkan,  dalam  skema  pembobotan
berdasarkan regresi (versi E dan F), angka korelasi
tetap di atas 0,95 (dengan pengecualian pada
versi B dan E).

Akhirnya, kemiripan di antara indikator komposit
yang berbeda dikuatkan oleh distribusi mereka

Tabel 1ll.9: Gambaran Umum Mengenai Bobot Indeks-indeks Komposit Kesehatan

Primer Sekunder Melahirkan Dokter Bidan Listrik

A Fokus pada 0,2 0,2 0,2 0,1 0,1 0,1 0,1
Akses

B  Dimensi 0,111 0,111 0,111 0,166 0,166 0,166 0,166
Seimbang

C  Indikator 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143 0,143
Seimbang

D PCA 0,155 0,139 0,164 0,131 0,156 0,118 0,137

E  Pemanfaatan 0,031 0,169 0,438 0,158 0,204
OLS

F  Pemanfaatan 0,019 0,286 0,36 0,098 0,236
Cl

Tabel Ill.10: Indeks Komposit Kesehatan: Statistik Deskriptif

Descriptif L\ Nilai Tengah SD Min Maks

Indeks A: Fokus pada Akses 6771 0,836 0,212 0 1

Indeks B: Bobot Dimensi-dimensi 6771 0,839 0,214 0 1

yang Berimbang

Indeks C: Bobot Indikator- 6771 0,838 0,212 0 1

indikator yang Berimbang

Indeks D: PCA 6771 0,841 0,209 0 1

Indeks E: Pemanfaatan OLS 6771 0,836 0,218 0 1

Indeks F: Pemanfaatan ClI 6771 0,809 0,235 0 1,00
Tabel Ill.11: Indeks Komposit Kesehatan: Korelasi-korelasi

Korelasi-Korelasi A B (o3 D E

Indeks B: Bobot Dimensi yang 0.97 1.00

Seimbang

Index C: Bobot Indikator yang 0.99 1.00 1.00

Seimbang

Indeks D: PCA 0.99 0.99 1.00 1.00

Indeks E: Pemanfaatan OLS 0.98 0.95 0.96 0.97 1.00

Indeks F: Pemanfaatan CI 0.97 0.92 0.95 0.95 0.99




Persen

Persen

yang nyaris identik (Gambar [I1.9). Calon
pengguna indeks-indeks tersebut dapat memilih
skema pembobotan mana saja yang diinginkan,
tapi pilihan tersebut tidak akan mengubah hasil
analisis secara substansial.

Kemiripan indeks-indeks komposit yang berbeda
menyebabkan terbentuknya pola spasial yang
hampir sama. Gambar .10 memetakan distribusi
spasial indeks A, yang mewakili distribusi
pada semua indeks komposit. Kecamatan-
kecamatan di Bali (0,99) dan Jawa (0,96) telah

mencapai level kesiapan suplai kesehatan yang
sangat tinggi. Sedangkan skor rata-rata yang
lebih rendah teramati untuk Sumatera (0,87),
Sulawesi (0,82), Kalimantan (0,80), dan NTT/NTB
(0,77), kepulauan Maluku (0,68). Papua/Papua
Barat (0,42) tetap tertinggal jauh di belakang.
Secara umum kesenjangan antara kecamatan di
perkotaan (0,96) dan di pedesaan (0,75) sangat
besar, khususnya di wilayah-wilayah dengan
tingkat kesiapan suplai infrastruktur yang rendah.

Gambar Il1.9: Distribusi Indeks Komposit Alternatif untuk Kesiapan Suplai Kesehatan

A: Fokus pada Akses

01 2 3 4 5 6 .7 8 9 1 0 1 2 3 .
D: PCA

0o 1 2 8 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 38 .

B: Bobot Dimensi yang Seimbang

5 6 7 8 9 1 o 1 2 3 4 5 6 .7 8 9
E: Pemanfaatan OLS

5 6 7 8 9 1 o 1 2 3 4 5 6 .7 8 9

C: Bobot Indikator yang Seimbang

F: Pemanfaatan ClI

Gambar Ill.10: Peta - Indeks Komposit Kesiapan Suplai Kesehatan (Indeks A)
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l11.4. Menghitung Kebutuhan

Investasi

Investasi yang dibutuhkan untuk mencapai level
paling bawah ketersediaan infrastruktur kesehatan
di seluruh Indonesia, dihitung berdasarkan ketujuh
indikator kesiapan suplai kesehatan. Jarak nilai
setiap indikator ke nilai maksimalnya, yakni 1,
dihitung per kecamatan dan diinterpretasikan
sebagai kesenjangan. Tabel [11.12 memberikan
gambaran mengenai  kesenjangan  secara
nasional untuk setiap indikator, diperoleh dengan
cara menjumlahkan kesenjangan-kesenjangan
yang terjadi di setiap kecamatan.

1. Aksesibilitas dan Ketersediaan
Fisik

Untuk ketiga indikator ketersediaan fisik, dihitung
jumlah penduduk yang tidak memiliki akses
mudah ke layanan tertentu. Diperkirakan 6,2 juta
orang di Indonesia tidak memiliki akses mudah
ke layanan kesehatan tingkat primer. Sebanyak
80% dari mereka tinggal di kecamatan yang
terletak di daerah pedesaan. Total 383 atau 6%
dari seluruh kecamatan tidak memiliki sebuah

Tabel Ill.12: Kesenjangan Kesiapan Suplai Kesehatan secara Keseluruhan, per Indikator

Indikator Jenis Kesenjangan Total Kesenjangan Nasional
Akses ke Layanan Tingkat Jumlah penduduk tanpa akses 6,23 Juta
Primer Jumlah kecamatan tanpa Puskesmas 383 (populasi: 1,41 Juta)
Akses ke Layanan Tingkat Jumlah penduduk tanpa akses 35,97 Juta
Sekunder Jumlah kabupaten tanpa rumah sakit 42 (populasi: 4,73 Juta)
Akses ke Fasilitas Jumlah penduduk tanpa akses 6,77 Juta
Melahirkan Jumlah kecamatan tanpa fasilitas 222

melahirkan
Dokter di Puskesmas Jumlah Puskesmas tanpa dokter 732 (8%)
Bidan di Desa Jumlah desa tanpa bidan 14,842 (populasi: 11,82 Juta)
Suplai Air Bersih di Jumlah Puskesmas tanpa instalasi air 852 (9%)
Puskesmas bersih
Aliran Listrik Jumlah fasilitas kesehatan tanpa aliran 10.629 (14%)

listrik

Puskesmas 305 (3%)

Puskesmas Pembantu

3.855 (17%)

Poskesdes

4.229 (15%)

Polindes

2.198 (15%)

Kesenjangan relatif di tingkat fasilitas dinyatakan dalam kurung.



Puskesmas pun. Kecamatan-kecamatan ini
sebagian besar (60%) terdapat di Papua atau
Papua Barat, dan 40% lainnya tersebar merata
di daerah-daerah pedesaan luar Jawa. Angka-
angka ini menunjukkan betapa secara umum
level suplai pelayanan kesehatan di Indonesia
masih amat rendah. Namun di balik itu ada fakta
lain: kebanyakan kecamatan tanpa Puskesmas
tampaknya muncul baru-baru ini sebagai
implikasi dari pemekaran wilayah kabupaten dan
kecamatan selama proses desentralisasi.

Pada 694 kecamatan, penduduk dapat dengan
mudah mencapai layanan kesehatan tingkat
primer yang tersedia tidak sampai 75%.Kebijakan
yang bertujuan untuk menaikkan tingkat
minimum akses ke layanan kesehatan tingkat
primer di semua kecamatan menjadi 75%, mesti
menyediakan akses ke layanan tersebut bagi 1,31

juta penduduk. Tabel llI.13 memberikan sebuah
gambaran umum mengenai distribusi regional
dari (i) kecamatan dengan tingkat akses di
bawah 75%; dan (ii) jumlah penduduk yang tidak
memiliki akses mudah ke layanan tingkat primer,
layanan tingkat sekunder dan layanan bersalin.
Angka-angka tersebut mengungkapkan distribusi
kesenjangan relatif dan absolut yang berbeda-
beda. Dari 694 kecamatan dengan tingkat akses
di bawah 75%, 42% di antaranya terletak di
Papua dan 17% di Sumatera. Meski demikian,
dari 6,23 juta penduduk yang tidak memiliki akses
ke layanan tingkat primer, ‘hanya’ 15% tinggal di
Papua atau di Papua Barat, sementara 29 dan
27% dari penduduk tanpa akses, ditemukan
masing-masing di Jawa dan Sumatera.

Tabel 11l.13: Akses ke Layanan Kesehatan - Kesenjangan Absolut dan Relatif

Pelayanan Tingkat
Primer

Persentase Persentas

A EVEL]

Kecamatan penduduk

Pelayanan Tingkat Sekunder

Persentase di
Kecamatan di

Fasilitas Melahirkan

Persentase Persentase Persentase
Penduduk Kecamatan Penduduk

di bawah bawah 0,75 di bawah
0,75 0,75

Sumatera 16,7 25,6 25,5 28,5 14,4 25,9
Jawa & Bali 5,2 28,5 11,2 29,5 1,8 8,7
NTT & NTB 9,2 7,9 9,3 8,8 8,7 10,5
Kalimantan 10,2 10,4 12,7 11,7 12,8 15,3
Sulawesi 10,8 9,3 16,5 12,3 12,6 16,9
Maluku & Maluku 5,8 3,4 5,4 3,2 6,5 5
Utara
Papua & Papua 42,1 14,9 19,5 5,7 40,2 17,7
Barat
Angka Absolut 694 6,23 Juta. 2.5678 35,97 Juta. 956 6,77Juta.

Persentase Kecamatan di bawah 0,75 menunjukkan distribusi regional dari 694 kecamatan yang memiliki skor indikator
di bawah 0,75 (misalnya 16,7% dari 694 kecamatan ditemukan di Sumatera). ‘Persentase Penduduk’ menunjukkan
distribusi regional dalam bentuk jumlah total penduduk yang tidak memiliki akses.
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Peta Ill.11 menjelaskan jumlah absolut penduduk
yang tidak memiliki akses ke layanan tingkat
primer di kecamatan-kecamatan. Di Papua,
sebagai contoh, lebih dari 5.000 penduduk tanpa
akses ditemukan di total 42 kecamatan (setara
dengan 7% dari total kecamatan di provinsi
tersebut). Sebanyak 46 kecamatan yang seperti
itu terletak di Jawa Barat, 35 di Jawa Tengah,
29 di Sumatera Utara, 25 di Jawa Timur, 27 di
Kalimantan Barat, dan 20 masing-masing di NTT
dan Banten.

Perbedaan yang mirip antara kesenjangan relatif
dan absolut juga teramati pada dua indikator
ketersediaan fisik lain. Khususnya, pola indikator
ketersediaan layanan bersalin serupa dengan
pola indikator akses ke layanan tingkat primer.
Sebanyak 40% dari kecamatan dengan akses
di bawah 75% terletak di Papua/Papua Barat,
sementara hanya 18% atau 1,20 juta dari 6,77
juta orang tanpa akses tinggal di wilayah ini.
Jumlah penduduk tanpa akses yang terbesar
ada di Sumatera, yakni satu per empat dari
seluruh penduduk yang tidak memiliki akses.
Gambar 1ll.12 memperlihatkan distribusi spasial
kesenjangan absolut menyangkut akses ke
fasilitas kesehatan.

Gambar Ill.11: Peta — Jumlah Penduduk Tanpa Akses ke Layanan Kesehatan Tingkat Primer

Gambar Ill.12: Peta — Jumlah Penduduk tanpa Akeses ke Fasilitas Bersalin



Penduduk yang tak memiliki akses mudah ke
layanan rumah sakit ternyata jauh lebih besar.
Sebagaimana tertuang dalam Tabel 111.13, banyak
kecamatan dengan tingkat akses kurang dari
75% ditemukan di semua wilayah di negara ini.
Sebanyak 30% dari 36 juta penduduk tanpa
akses tinggal di Jawa, 29% di Sumatera. Provinsi
dengan kesenjangan absolut paling tinggi
adalah Jawa Barat (5,0 juta orang), Jawa Timur
(2,6 juta), Sumatera Utara (2,3 juta), NTT (2,2
juta), dan Kalimantan Barat (2,0 juta). Gambar
.13 memberikan sebuah paparan mengenai
kesenjangan di tingkat kecamatan, dalam bentuk
grafik.

2. Tenaga Kerja Kesehatan

Mengenai indikator tenaga kesehatan, kami
menemukan bahwa ada 732 Puskesmas yang
tidak memiliki seorang dokter pun. Kebanyakan
Puskesmas tanpa dokter tersebut terletak di
Papua (109), NTT (67), Papua Barat (55), Maluku
(52), dan Sulawesi Tenggara (51). Jika pemerintah
hendak menyediakan pusat kesehatan
masyarakat di 383 kecamatan yang saat ini tidak
memiliki Puskesmas, maka perlu direkrut 1.049
orang dokter untuk memenuhi target satu orang
dokter di setiap Puskesmas.

Target Pemerintah Indonesia untuk memiliki
satu bidan di setiap desa juga belum terpenuhi
di 14.148 desa, atau 27% dari seluruh desa di
Indonesia, yang memiliki penduduk sejumlah
11,82 juta orang. Berdasarkan provinsi, yang
paling banyak tidak memiliki akses ke bidan,
berturut-turut adalah penduduk di desa-desa
Papua (1,33 juta orang), NTT (0,99 juta), NAD
(0,79 juta), Sumatera Utara (0,72 juta), Jawa
Barat (0,65 juta), Kalimantan Barat (0,59 juta),
dan Sulawesi Utara (0,59 juta). Gambar .14
memperlihatkan pola spasial ini.

Gambar Il1.13: Peta — Jumlah Penduduk Tanpa Akses ke Layanan Kesehatan Tingkat Sekunder
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3. Karakteristik Bangunan

Penilaian atas kesenjangan karateristik bangunan
lebih mudah. Kami menemukan 852 Puskesmas
tidak memiliki suplai air bersih dalam jarak 10
menit berjalan kaki dari fasilitas-fasilitas tersebut.
Sementara fasilitas kesehatan yang tidak memiliki
aliran listrik ada 10.629 buah.® Dalam kaitan
dengan karakteristik bangunan, tindakan yang
perlu segera dilakukan adalah menyediakan
aliran listrik bagi 305 Puskesmas, 93 di antaranya
terletak di Papua, 34 di Sulawesi Tenggara, 27 di
NTT, dan 20 di Sumatera Utara.

Gambar Ill.14: Peta — Jumlah Penduduk yang Tinggal di Desa Tanpa Bidan
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9 Ini termasuk Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Poskesdes, Polindes.



IV. INFRASTRUKTUR

PENDIDIKAN
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IV.1. Seleksi Indikator-indikator

Kesiapan Suplai

Mirip dengan analisis kesiapan suplai sektor
kesehatan, informasi yang tersedia mengenai
infrastruktur pendidikan dikategorikan ke dalam
tiga dimensi, lalu tujuh indikator digunakan untuk
mengukur berbagai aspek yang berbeda dalam
sistem sekolah.

1. Aksesibilitas dan Ketersediaan
Fisik

Dua jenis indikator yang tersedia (berdasarkan
pada jumlah penduduk dan jarak) memberikan
gambaran yang berbeda mengenai ketersediaan
fasilitas pendidikan. Sebagaimana telah dibahas
sebelumnya, ukuran per kapita cenderung lebih
ditentukan oleh faktor jumlah penduduk dan tidak
merefleksikan tingkat kepadatan suplai. Karena
itu jarak ke fasilitas terdekat merupakan ukuran
yang lebih handal untuk menilai askesibilitas
pendidikan, dan kami fokus pada dua indikator:
(i akses ke fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD), dan; (i) akses ke Sekolah Menengah
Pertama (SMP):

1. Akses ke PAUD: Indikator ini terdiri dari dua
variabel di tingkat desa: () adanya sebuah
fasilitas Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
desa; dan (i) adanya sebuah Taman Kanak-
Kanak di desa atau dalam jarak 1 km dari
desa. Indikator “Akses ke PAUD” mengukur
persentase penduduk kecamatan yang tinggal
di sebuah desa, di mana setidaknya satu dari
kedua kondisi tersebut terpenuhi.

2. Akses ke SMP: Persentase penduduk
kecamatan yang tinggal di desa yang memiliki
sebuah SMP dalam jarak 6 km, sesuai
target yang telah ditetapkan dalam Standar
Pelayanan Minimum (SPM) untuk daerah-
daerah pedalaman. Sebagai pembanding,
indikator yang sama dibuat untuk ketersediaan
SMP dalam jarak maksimum 3 km dari desa.’

Kami tidak menggunakan jarak ke Sekolah Dasar
(SD) terdekat sebagai indikator untuk mengukur
kesiapan suplai di tingkat nasional, lantaran data
menunjukkan bahwa akses ke pendidikan dasar
tersedia di hampir semua wilayah. Bukan berarti
data mengenai penduduk yang tidak memiliki
akses ke SD dalam jarak 1 km dari desa, misalnya
di kecamatan-kecamatan di Aceh (rata-rata 11%),
Papua Barat (16%), dan Papua (41%), tidak
digunakan. Data-data ini tetap dapat digunakan,
khususnya untuk menetapkan sasaran-sasar
lokal.

2. Kualitas Pengajaran

Sensus infrastruktur menyediakan data yang detil
pada level sekolah, termasuk informasi mengenai
jumlah pelajar dan jumlah serta kualifikasi guru.
Sebenarnya data-data ini dapat dipakai untuk
menghitung indikator yang sering digunakan,
seperti rasio guru-murid dan jumlah rata-rata
murid per kelas. Tapi kami tidak menyertakan
variabel-variabel tersebut dalam indeks karena
beberapa alasan berikut. Jumlah rata-rata
pelajar per kelas sangat berhubungan dengan
kepadatan penduduk dan tidak cukup kuat untuk
menggambarkan kualitas pendidikan. Nyatanya,
kami menemukan korelasi positif antara rata-
rata ukuran kelas dengan semua indikator
kesiapan suplai lain yang digunakan untuk indeks.
Begitu pula, rasio guru-murid yang rendah
khususnya di sekolah-sekolah kecil, lebih sering
mengindikasikan jumlah guru yang berlebih,
bukan menunjukkan kondisi belajar mengajar
yang amat baik (Bank Dunia, 2010). Sebagai
contoh, target SPM untuk SD adalah memiliki
setidaknya satu guru per 32 murid. Ini terpenuhi
di 97% kecamatan. Indikator yang demikian tidak
akan bisa memberikan penjelasan yang memadai,
dan sama sekali tidak memiliki kekuatan statistik.

10 Karena informasi mengenai kemudahan menjangkau fasiltias pendidikan tidak tersedia dalam data PODES utama,
sementara data menyangkut jarak ke sekolah terdekat tersedia untuk semua kecamatan, maka indikator-indikator jarak
digunakan untuk menilai ketersediaan fisik fasilitas-fasilitas pendidikan.

11 Data mengenai jarak ke SMP terdekat tidak tersedia di 84 kecamatan (1 di Sumatera Utara, 7 di Papua Barat, 76 di
Papua), karena sama sekali tidak ada SMP di kecamatan-kecamatan tersebut. Untuk kecamatan-kecamatan tersebut,

indikator “Akses ke SMP” diberi bobot nol.



Oleh karena itu kami memilih untuk fokus pada
kualifikasi guru, diukur dengan menghitung
jumlah guru yang memiliki gelar sarjana (S1).
Berdasarkan pada SPM untuk sekolah dasar dan
sekolah menengah pertama, kami merancang
dua indikator berikut:

1. Kualifikasi Guru SD: Menurut MSS, setiap
sekolah dasar (SD) harus mempekerjakan
setidaknya dua guru dengan kualifikasi
S1. Kami menghitung jumlah SD di tingkat
kecamatan yang memenuhi kondisi ini.

2. Kualifikasi Guru SMP: Target MSS lainnya
menetapkan bahwa 70% guru di sekolah
menengah pertama (SMP) harus berijazah S1.
Indikator ini mengukur rata-rata persentase
guru dengan gelar S1 pada SMP-SMP di
kecamatan-kecamatan.

3. Ketersediaan Ruangan dan
Karakteristik Fasilitas

Sensus sekolah memberikan informasi mengenai
ruangan dan fasilitas di setiap sekolah, dan kami
memasukan satu indikator mengenai ketersediaan
fasilitas sekolah:

o Laboratorium di SMP: Menurut SPM, setiap
SMP harus menyediakan sebuah laboratorium
ilmu alam untuk para pelajarnya. Kami
mengukur target ini dengan cara menghitung
jumlah  SMP yang memiliki laboratorium di
kecamatan-kecamatan.?

Akhirnya, karakteristik bangunan sekolah dinilai
melalui dua indikator, yakni aliran listrik dan suplai
air bersih:

1. Aliran Listrik: Persentase sekolah yang memiliki
aliran listrik

2. Suplai Air Bersih: Persentase sekolah yang
menyediakan air bersih di kamar mandi murid.

Penting untuk dicatat bahwa indikator kualifikasi
guru dan karakteristik fasilitas diperoleh dari
sensus infrastruktur, dan karena itu hanya
berdasarkan pada informasi dari sekolah negeri.
Adapun indikator mengenai aksesibilitas diperoleh
dari PODES utama yang menggabungkan data
mengenai fasilitas di sekolah negeri dan sekolah
swasta. Tabel V.1 menyajikan sebuah gambaran
umum dari tujuh indikator kesiapan suplai
pendidikan yang dipilih.

Tabel IV.1: Gambaran Umum Mengenai Indikator-indikator Pendidikan yang Terpilih

Indikator Deskripsi

Akses ke PAUD

Persentase penduduk yang tinggal di desa yang memiliki fasilitas Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) atau Taman Kanak-Kanak dalam jarak 1 km dari desa

Akses ke SMP
km

Persentase penduduk yang tinggal di desa yang memiliki SMP dalam jarak 6 (3)

Kualifikasi Guru SD

Persentase SD yang memiliki setidaknya 2 guru berijazah S1

Kualifikasi Guru SMP

Rata-rata persentase guru SMP yang memiliki ijazah S1

Laboratorium di SMP

Persentase SMP yang memiliki laboratorium

Aliran Listrik

Persentase sekolah yang memiliki aliran listrik

Suplai Air Bersih

Persentase sekolah yang memiliki air bersih di kamar mandi murid

12 Sebagai alternatif, dapat digunakan persentase SMP yang memiliki setidaknya 70% guru berijazah S1. Mengingat
jumlah SMP di setiap kecamatan hanya sedikit, ini akan menjadi indikator yang kuat dengan perbedaan nilai yang
hanya sedikit. Persentase guru lulusan S1 di antara guru-guru SMP di kecamatan dengan demikian lebih cocok untuk
dijadikan indikator karena bisa mencerminkan seluruh distribusi kualifikasi guru secara lebih baik.
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IV.2. Deskripsi Pola Nasional
Ketersediaan Infrastruktur

Sama dengan pada indikator-indikator infrastruktur
kesehatan (dan transportasi), bobot ketujuh indikator
pendidikan juga dibatasi antara O dan 1, di mana
nilai yang lebih besar menunjukkan kesiapan suplai
yang lebih tinggi. Statistik deskriptif pada Tabel V.2
memperlihatkan bahwa rata-rata satu per lima dari
penduduk kecamatan tidak memiliki akses ke fasilitas
PAUD terdekat. Rata-rata 89 penduduk kecamatan
bisa mengakses sekolah menengah pertama dalam
jarak 6 km dari desa, tapi penduduk yang tinggal
dalam jarak 3 km dari SMP terdekat hanya sebanyak
79%. Nilai rata-rata indikator kualifikasi guru dan
karakteristik bangunan di tingkat kecamatan ternyata
serupa (antara 0,73 sampai 0,80). Namun prosentasi
rata-rata ketersediaan laboratorium di SMP di setiap
kecamatan, hanya 62%.

Ini berarti seluruh indikator berkorelasi positif
(Tabel IV.3), dengan nilai korelasi merentang
antara 0,44 dan 0,68. Serupa dengan
hasil analisis untuk sektor kesehatan, kami
menemukan pola kesiapan infrastruktur yang
konsisten pada setiap dimensi yang berbeda
dari suplai pendidikan: wilayah dengan tingkat
kepadatan fasilitas yang tinggi tampaknya bisa
menyediakan lebih banyak tenaga pengajar
berpendidikan tinggi, dan memiliki perlengkapan
yang lebih baik di sekolah-sekolah mereka.

Gambar V.1 menyajikan sebuah tinjauan
grafis mengenai distribusi indikator-indikator
pendidikan. Sebanyak 49% kecamatan memiliki
akses penuh ke fasilitas PAUD, sementara di
1.057 kecamatan warga yang memiliki akses
ke pelayanan ini kurang dari 50%. Di daerah
perkotaan, komunitas yang memiliki fasilitas

Tabel IV.2: Indikator-indikator Pendidikan: Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif

Akses ke PAUD 6771 0,81 0,297 0 1
Akses ke SMP (6 km) 6771 0,887 0,216 0 1
Akses ke SMP (3 km) 6771 0,789 0,242 0 1
Kualifikasi Guru SD 6771 0,728 0,333 0 1
Kualifikasi Guru SMP 6771 0,756 0,25 0 1
Laboratorium di SMP 6771 0,621 0,365 0 1
Aliran Listrik 6771 0,795 0,295 0 1
Air di Kamar Mandi 6771 0,751 0,265 0 1

Tabel IV.3: Indikator-indikator Pendidikan: Korelasi-korelasi

Korelasi-korelasi P S1SD  S1SMP LabSMP Listrik
Akses ke SMP (6 km) 0,68 1

Akses ke SMP (3 km) 0,68 0,87 1

Kualifikasi Guru SD 0,66 0,57 0,56 1

Kualifikasi Guru SMP 0,57 0,58 0,52 0,59 1

Laboratorium di SMP 0,5 0,44 0,42 0,55 0,54 1

Aliran Listrik 0,65 0,58 0,55 0,68 0,55 0,54 1

Air di Kamar Mandi 0,67 0,57 0,55 0,6 0,53 0,52 0,63




Persen

Persen

Persen

sekolah menengah pertama dalam radius 3 km
mencapai 96%, namun di daerah pedesaan
hanya 71%. Target SPM bahwa harus ada
minimal satu SMP dalam jarak 6 km dari desa
di daerah terpencil, terpenuhi pada 86% desa
di pedesaan. Meski demikian, masih ada 173
kecamatan yang desa-desanya sama sekali tidak
memiliki kemudahan akses ke sekolah menengah
pertama.

Variasi pada rata-rata tingkat kualifikasi guru
memberikan bukti yang malah lebih penting.
Di satu sisi, pada 32% kecamatan, setiap SD
mmenuhi target yakni memiliki sedikitnya 2 orang
guru berijazah S1. Tapi di sisi lain, terdapat 577
kecamatan yang sama sekalitidak memiliki sekolah
dasar dengan guru lulusan S1. Kesenjangan yang
besar juga terlihat pada persentase guru SMP
yang memiliki ijazah S1: pada 877 atau 13% dari
seluruh kecamatan, rata-rata tenaga pengajar di

sekolah menengah pertama negeri yang memiliki
ijazah S1 kurang dari 50%; di sepertiga dari
seluruh kecamatan rata-ratanya mencapai lebih
dari 90%.

Pada aras yang sama, 16% kecamatan
tidak memiliki satu pun SMP yang dilengkapi
laboratorium. Sebaliknya ada 37 kecamatan
yang seluruh SMP-nya memiliki laboratorium.
Ketersediaan aliran listrik dan air di kamar mandi
murid pun tersebar tidak merata di seluruh negeri.
Pada 44% kecamatan semua sekolah negeri
memiliki akses ke aliran listrik; tapi pada saat yang
sama, di 998 kecamatan, rata-rata sekolah yang
memiliki aliran listrik bahkan tidak mencapai 50%.

Peta ketujuh indikator berikut menyajikan pola
regional kesiapan suplai infrastruktur. Demi
menyederhanakan perbandingan, klasifikasi yang
sama juga digunakan pada indikator kesehatan.

Gambar IV.1: Distribusi Indikator Kesiapan Suplai Pendidikan

o 1t 2 8 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 38
Persentase desa yang memiliki PAUD

b5 6 7 8 9 1 0o 1 2 8 4 5 6 .7 8

Persentase desa yang memiliki fasilitas
SMP dalam radius 6 km

9

Persentase desa yang memiliki fasilitas
SMP dalam radius 3 km

o 1 2 8 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 38

Persentase SD dengan sedikitnya 2 orang
guru berijazah S1

o 1 2 8 4 5 6 7 8 9 1 o 1 2 3

Persentase desa yang memiliki fasilitas
PAUD

b5 6 7 8 9 1
Persentasi jumlah gru berijazah S1 di SMP

S5 6 7 8 9 1 o 1 2 383 4 5 6 .7 8 9

Persentase desa yang memiliki fasilitas
SMP dalam radius 6 km

Persentase desa yang memiliki fasilitas
SMP dalam radius 3 km
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Dimensi 1: Ketersediaan dan
Aksesibilitas Fisik

Fasilitas pendidikan usia dini banyak tersedia
di daerah-daerah perkotaan (98% lingkungan
perkotaan memiliki akses ini), namun fasilitas
ini sangat jarang di daerah pedesaan, dengan
karakteristik yang jauh berbeda antar wilayah.
Tersedia dalam prosentase yang tinggi di Jawa
dan Bali (95% di daerah pedesaan), fasilitas ini
sangat sedikit di Sumatera (64%), Kalimantan
(64%), NTT (63%), Maluku/Maluku Utara (49%),
dan Papua/Papua Barat (16%). Variasi yang
lebih substansial terjadi di dalam suatu wilayah
dan provinsi. Sebagai contoh, perbedaan yang
mencolok dalam hal ketersediaan fasilitas PAUD
ditemukan antara pemukiman di daerah pedesaan
Sumatera Utara (48%) dan Sumatera Barat (96%).
Ini juga terjadi di provinsi Sulawesi Selatan. Hanya
setengah dari kecamatan di wilayah ini yang
semua penduduknya memiliki akses ke fasilitas
PAUD. Malah di 13% kecamatannya, penduduk

yang memiliki akeses mudah ke fasilitas PAUD
tidak mencapai 50%.

Sebagaimana pada fasilitas untuk pendidikan
anak usia dini, hampir seluruh penduduk di
daerah perkotaan juga memiliki akses ke sekolah
menengah pertama. Pada 99% dari 13.361
pemukiman di daerah perkotaan Indonesia,
sebuah SMP tersedia dalam jarak 6 km, dan 96%
pada jarak 3 km. Target SPM satu SMP dalam
jarak 6 km bagi penduduk di daerah terpencil tidak
terpenuhi di 14% daerah pedesaan Indonesia.
Kesenjangan terbesar terjadi di provinsi Maluku
(20%), Kalimantan (26%), dan Papua/Papua Barat
(62%). Suplai yang cukup merata ditemukan pada
daerah pedesaan di Sulawesi (dengan tingkat
kesenjangan 9%) dan Sumatera (11%), yang amat
jauh berbeda dengan provinsi lain di wilayah-
wilayah itu. Rata-rata kesenjangan bahkan lebih
kecil untuk wilayah pedesaan di Jawa (4%) dan
Bali (5%). Namun gambaran berubah manakala
batas 3 km diterapkan: hanya 81% pedesaan di

Gambar IV.2: Peta - Persentase Pendudukan yang Memiliki Akses ke Fasilitas PAUD

Gambar IV.3: Peta - Persentase Penduduk dengan SMP dalam Jarak 6 km dari Desa



Jawa dan 75 di Bali yang menyediakan akses
ke fasilitas pendidikan SMP dalam jarak 3 km.
Yang menarik, kepadatan suplai yang relatif tinggi
terlihat di daerah pedesaan Sumatera Barat
(84%), Sulawesi Utara (85%), Gorontalo (86%),
dan NTB (92%).

Dimensi 2: Kualifikasi Guru

Secara keseluruhan, 84% dari 134.290 SD
Negeri yang terjangkau oleh sensus infrastruktur
memiliki sedikitnya dua orang guru berijazah S1.
Target SPM ini paling banyak terpenuhi di Bali
(99%), provinsi-provinsi di Jawa (96%), Sulawesi
Selatan (94%), dan NTB (92%). SD yang tingkat
ketersediaan dua guru bergelar sarjana paling
rendah ditemukan di Kalimantan Barat (47%),
Maluku (41%), NTT (32%), Papua Barat (30%),
Maluku Utara (30%), dan Papua (29%). Ini berarti
ada perbedaan yang substansial antara daerah
pedesaan dan perkotaan: sebanyak 97% SD di

daerah perkotaan memenuhi target MSS, namun
di daerah pedesaan SD yang memenuhi target
hanya 78%.

Pada tiga dari empat SMP, setidaknya 70% guru
memiliki ijazah S1, sesuai target MSS. Manakala
informasi ini digabungkan untuk level kecamatan,
rata-rata persentase guru SMP yang memiliki
jjazah S1 lebih tinggi di kecamatan-kecamatan
perkotaan (85% berbanding 61% di daerah
pedesaan). Dan meskipun nilai tengah untuk
seluruh kecamatan di Jawa mencapai 91%, di
Jawa Barat dan Banten rata-rata SMP yang
memiliki guru berijazah S1 berturut-turut hanya
86% dan 73%. Rata-rata yang secara komparatif
cukup tinggi juga terekam di kecamatan-
kecamatan di Kalimantan Selatan (88%) dan
Sulawesi Selatan (85%), sedang yang terendah
ada di NTT (45%), Papua Barat (40%), Kalimantan
Barat (38%), Maluku (24%), dan Papua (16%).

Gambar IV.4: Peta - Persentase SD yang Memiliki Sedikitnya Dua Guru Lulusan S1

Gambar IV.5: Peta —-Rata-rata Persentase Guru SMP Berijazah S1
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Dimensi 3: Karakteristik Fasilitas

Dari semua indikator kesiapan suplai, yang nilai
rata-ratanya paling rendah adalah indikator
ketersediaan laboratorium di SMP, yakni hanya
64% dari 21.486 sekolah negeri menyediakan
laboratorium bagi para pelajarnya. Sekolah-
sekolah SMP di wilayah perkotaan memiliki
peralatan belajar yang cukup lengkap (90% di
antaranya memiliki laboratorium), sementara
fasilitas di sekolah-sekolah pedesaan tertinggal
amat jauh (hanya 55% memiliki laboratorium).
Variasi di dalam wilayah juga cenderung lebih
besar dibandingkan dengan variasi antar
kelompok pulau. Di Jawa, misalnya, jumlah
SMP yang memiliki laboratorium di Jawa Tengah
lumayan banyak (86%), kontras dengan Banten
yang hanya 54%.

Tingkat ketersediaan aliran listrik di sekolah-
sekolah berbeda jauh antar wilayah, dengan
distribusi spasial secara umum mirip pola
yang teramati pada indikator kesiapan suplai
pendidikan lainnya. Sekolah-sekolah di daerah
perkotaan biasanya memiliki akses ke aliran
listrik (99%), sedangkan hanya 82% sekolah
di daerah pedesan yang mendapatkan suplai
listrik. Di semua wilayah, angka elektrifikasi
sekolah dasar merupakan yang terendah, dan
sekolah menengah atas yang tertinggi. Tabel
V.4 menyajikan gambaran umum mengenai
persentase sekolah yang memiliki aliran listrik dan
air bersih di kamar mandi murid, seturut wilayah
dan tipe sekolah.

Gambar IV.6: Peta - Persentase SMP yang Memiliki Laboratorium

Gambar IV.7: Peta - Persentase Sekolah yang Memiliki Aliran Listrik



Distribusi serupa terjadi pada indikator kedua dari
karakteristik bangunan di seluruh wilayah dan
jenis sekolah: Air bersih tersedia di kamar mandi
murid pada 82% dari 164.561 sekolah negeri,
yang meliputi 95% sekolah negeri di daerah
perkotaan dan 76% sekolah negeri di daerah
pedesaan. Suplai air bersih secara umum lebih
rendah daripada suplai listrik, kecuali pada SD di
beberapa wilayah (khususnya di Kalimantan) tren
ini terbalik.

Pada tingkat provinsi, suplai air bersih yang
rendah ditemukan di sekolah-sekolah negeri di
daerah pedesaan Aceh (67%), Sumatera Barat
(60%), Banten (66%), Sulawesi Tengah (67%),
Sulawesi Barat (63%), dan terutama di Kepulauan
Maluku (53%) dan Papua/Papua Barat (38%).

Tabel IV.4: Persentase Sekolah yang Memiliki Aliran Listrik dan Suplai Air Bersih - Menurut
Wilayah dan Jenis Sekolah

Aliran Listrik Air Bersih di Kamar Mandi Murid
SMP SMA SD SMP SMA SMK
Sumatera 80,7 86,8 95,1 90,7 73,7 79,6 88,7 84,1
Jawa & Bali 98,3 99,3 100 99,8 87,9 95,3 98,6 96,9
NTT & NTB 70,6 78,4 90,5 92,5 73,9 79,7 86,1 85
Kalimantan 68,7 82,7 92,4 93 80,7 86 92,9 93,8
Sulawesi 71,7 83,5 91,7 91,4 75,3 80,6 84 83,1
Maluku & Maluku 58,7 64,2 77,3 76 56,2 60 59,9 61
Utara
Eapua & Papua 47,3 64,1 78,9 84 39,7 51,5 61,3 62,7
arat

Gambar IV.8: Peta - Persentase Sekolah yang Memiliki Air Bersih di Kamar Mandi Murid
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IV.3. Sebuah Indeks Komposit
Kesiapan Suplail Pendidikan

Untuk  merangkum informasi dari ketujuh
indikator, kami menggabungkan informasi-
informasi tersebut ke dalam beberapa sub
indeks untuk setiap dimensi, dan indeks-indeks
komposit berdasarkan semua indikator. Secara
umum, pola suplai layanan pendidikan dasar per
wilayah di Indonesia serupa dengan hasil yang
ditemukan untuk sektor kesehatan. Pulau Jawa
dan Bali merupakan yang terbaik. Dan Papua,
lagi-lagi, tertinggal jauh di belakang dengan
hanya 25% kecamatan yang berhasil mencapai
skor kesiapan suplai 95% atau lebih, sementara
30% kecamatan mendapatkan skor di bawah
75%." Sebelum membahas indeks komposit
kesiapan suplai pendidikan secara lebih detil,
berikut deskripsi singkat tentang perhitungan-
perhitungan yang dilakukan.

Tabel V.5 menampilkkan nilai tengah dan
korelasi pairwise dari sub-sub indeks untuk tiga
dimensi ketersediaan fisik, kualifikasi guru, dan
karakteristik fasilitas. Sub-sub indeks dihitung
sebagai rata-rata sederhana dari masing-masing
indikator di setiap dimensi. Korelasi yang amat
positif di antara sub-sub indeks menegaskan
adanya pola yang cukup konsisten dari kesiapan
suplai pada berbagai dimensi sistem sekolah.

Mirip  dengan indeks komposit kesiapan
suplai kesehatan (lihat bagian 1l1.3), kami
mengkombinasikan  informasi  dari  ketujuh
indikator ke dalam satu indeks global kesiapan

suplai pendidikan. Kami kembali menggunakan
tiga metode yang dipakai ketika menganalisis
data sektor kesehatan, untuk menentukan bobot
ketujuh indikator tersebut dalam penyusunan
indeks komposit. Pertama, bobot ditentukan
berdasarkan preferensi kebijakan dengan tiga
skema pembobotan yang secara prinsip arbitrer:
(i) fokus yang khusus pada ketersediaan fasilitas,
di mana dua indikator akses mewakili 50% indeks
komposit danlimaindikatorlainnyamasing-masing
mewakili 10%; dan (i) bobot yang seimbang untuk
ketiga dimensi yakni aksesibilitas, kualifikasi guru
dan karakteristik fasilitas. Sebagai pembanding,
digunakan indikator alternatif ketersediaan SMP,
namun batas minimal jarak tempuh ke fasilitas ini
dikurangi dari 6 km menjadi 3 km.

Kedua, bobot ditentukan  menggunakan
metode PCA atas ketujuh indikator. Tabel V.6
menampilkan  eigenvectors dari  komponen
prinsipal yang pertama dan bobot yang dihasilkan.
Lantaran bobot yang diperoleh masing-masing
indikator hampir sama, kami tidak menyertakan
indeks komposit tambahan yang bobotnya sama
di semua indikator (sebagaimana yang dilakukan
pada sektor kesehatan)

Terakhir, kami juga menghubungkan indikator-
indikator kesiapan suplai dengan hasil aktual dari
sistem pendidikan; di sini kami menggunakan nilai
rata-rata Ujian Nasional (UN) SMP 2010 di tingkat
kabupaten. Lagi-lagi, dua metode digunakan

Tabel IV.5: Sub Indeks Pendidikan - Nilai Tengah dan Korelasi

Sub-Indeks Nilai Tengah Korelasi
Ketersediaan Tenaga Kerja Bangunan
Ketersediaan Fisik 0,823 1
Tenaga Kerja Kesehatan 0,742 0,74 1
Karakteristik Bangunan 0,722 0,73 0,77 1

18 Statistik ini berdasarkan pada versi A indeks kesehatan komposit, di mana bobot tertentu diberikan pada indikator-

indikator ketersediaan fisik.



untuk mengukur nilai penting relatif indikator-
indikator suplai yang berbeda menyangkut
prestasi pelajar SMP dalam ujian nasional: (i)
regresi OLS ketujuh indikator dilakukan pada nilai
ujian rata-rata di level kabupaten, dan koefisien-
koefisien yang dihasilkan digunakan sebagai
bobot; dan (i) berbasis pada hasil regresi-

regresi OLS ini, indeks konsentrasi dipakai untuk
menghitung kontribusi indikator-indikator pada
ketidakseimbangan hasil pendidikan. Tabel V.7
mempresentasikan hubungan antara hasil ujian
dan ketujuh indikator, juga perkiraan regresi OLS
dan bobot yang dihasilkan bagi indeks komposit.

Tabel IV.6: Analisis Komponen Prinsipal (Pincipal Component Analysis/PCA) Indikator-indikator

Pendidikan
Indikator Eigenvector Bobot
Akses ke PAUD 0,401 0,152
Akses ke SMP (6 km) 0,372 0,141
Kualifikasi Guru SD 0,394 0,149
Kualifikasi Guru SMP 0,365 0,138
Laboratorium di SMP 0,339 0,128
Aliran Listrik 0,391 0,148
Air Bersih di Kamar Mandi 0,381 0,144
2,824 1

Tabel IV.7: Hasil Regresi OLS: Faktor-faktor Penentu dari Nilai Rata-rata UN (SMP)

Indikator 1. Korelasi 3.0LS I 4. Bobot
Akses ke PAUD 0,29 -5,568"** -5,86"
(0,001) (0,000)
Akses ke SMP (6 km) 0,37 7,66 7,18 0,302
(0,000) (0,000)
Kualifikasi Guru SD 0,47 6,96"** 6,53*** 0,275
(0,000) (0,000)
Kualifikasi Guru SMP 0,35 -2,17
(0,267)
Laboratorium di SMP 0,46 6,29 6,08*** 0,256
(0,000) (0,000)
Aliran Listrik 0,43 3,98™* 3,95" 0,166
(0,010) (0,011)
Air Bersih di Kamar Mandi 0,27 -7,61% -7, 747
(0,000) (0,000)
Observasi: 479 479
R2: 0,320 0,319

Nilai-P di dalam kurung. Signifikasi
statistik: * pada: 10%; ** pada 5%; ***
pada 1%. Termasuk konstanta.
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Kolom 1 menunjukkan Kkorelasi positif yang
signifikan antara indikator-indikator kesiapan
suplai pendidikan dan nilai rata-rata UN. Ini
menunjukkan bahwa indikator-indikator yang
dipilih sudah tepat. Dengan maksud menganalisis
korelasi positif ini lebih jauh, kami menjalankan
regreasi OLS sederhana pada nilai rata-rata
ujian di tingkat kabupaten dan mendapatkan
koefisien regresi yang positif pada empat dari
tujuh variabel kontrol/indikator (kolom 2). Pada
kolom 3, indikator kualifikasi guru yang tidak
signifikan tidak diikutsertakan dan bobot untuk
indeks-indeks komposit diturunkan dari koefisien-
koefisien terhitung (kolom 4).' Selain merupakan
cara yang sederhana untuk mencari tahu faktor
penentu hasil-hasil pendidikan, hitungan ini
bisa digunakan sebagai cara alternatif dalam
penetapan bobot.

Alternatif kedua dalam menentukan bobot
berdasarkan perkiraan-perkiraan regresi adalah
menggunakan konsep indeks konsentrasi untuk
menilai  kontribusi setiap indikator terhadap
ketimpangan dalam hasil ujian (penjelasan yang
lebih rinci mengenai metode ini ada pada Apendiks
1). Tabel V.8 mempresentasikan hasil-hasil yang
diperoleh dari pendekatan ini. Kami memulai
dengan regresi OLS Il dari ketujuh indikator suplai
pada nilai rata-rata UN SMP. Indeks konsentrasi
untuk tingkat utilisasi oleh pasien rawat jalan
setara 0,0064, mengindikasikan sebuah distribusi
nilai ujian (yang lebih tinggi) agak pro orang
kaya. Penguraian atas indeks konsentrasi semua

kovarian seluruhnya menghasilkan nilai yang
positif (kolom 2), di mana kabupaten-kabupaten
yang lebih makmur mendapatkan nilai rata-rata
yang relatif lebih tinggi.

Karena semua indeks konsentrasi bernilai
positif, kontribusi setiap kovarian terhadap
ketimpangan hasil ujian secara umum ditentukan
oleh tanda koefisien regresi dan elastisitas yang
mengikutinya. Komponen residual yang relatif
kecil menunjukkan bahwa indeks suplai berhasil
menjelaskan sebagian besar ketimpangan dalam
hasil pendidikan. Ketika mengkonversi hasil yang
diperoleh menjadi bobot, indikator yang bernilai
negatif diberi nilai kosong, sedangkan indikator
lainnya diskala ulang sehingga jumlah nilai mereka
menjadi 1.

Ini memberikan kami enam skema pembobotan
alternatif untuk indeks komposit kesiapan suplai
infrastruktur pendidikan. Tabel IV.9 menampilkan
bobot ketujuh indikator untuk masing-masing
dari keenam indeks alternatif tersebut. Jika
indeks komposit A sampai C menggunakan
ketujuh indikator yang tersedia, versi D dan
E yang menggunakan regresi nilai hasil UN
mengenyampingkan tiga indikator.

Tabel V.10 dan V.11 menampilkan statistik
deskriptif dan korelasi pairwise keenam indeks
komposit, secara berurutan. Seperti pada
indikator-indikator utama, nilai indeks komposit
dibatasi antara O dan 1, di mana nilai yang lebih

Tabel IV.8: Indikator-indikator Pendidikan: Dekomposisi Indeks Konsenstrasi

Indikator 1. Koefisien 3. Kontribusi 4. Persen 5. Bobot
Akses ke PAUD -5,86 0,0833 -0,0055 -86,4

Akses ke SMP (6 km) 7,18 0,0425 0,0038 59,1 0,194
Kualifikasi Guru SD 6,53 0,1088 0,0072 112,3 0,367
Kualifikasi Guru SMP

Laboratorium di SMP 6,08 0,1026 0,0054 84,4 0,276
Aliran Listrik 3,95 0,0733 0,0032 50,2 0,163
Air Bersih di Kamar -7,74 0,0858 -0,007 -109,6

Mandi

Sisa -0,0007 -10

Total 0,0064 100 1

14 Mirip dengan pendekatan yang dipakai untuk indeks kesehatan, indikator yang nilai koefisien regresinya negatif
mendapat bobot nol, sementara koefisien lain yang tersisa diskala ulang agar jumlah bobot mereka menjadi 1.



tinggi menunjukkan tingkat kesiapan yang lebih
tinggi pula. Kebanyakan kecamatan di Indonesia
mendapatkan skor 0,77 atau 77%, tergantung
skema  pembobotan  yang  digunakan.'
Menggunakan indeks komposit A sebagai
referensi, baik yang berpeluang mendapatkan
skor tertinggi 1 (36 kecamatan) dan skor terendah
0 (99 kecamatan) diamati.

yang berbeda. Versi A sampai C hampir identik,
lantaran ketujuh sub indikator memiliki bobot
yang hampir sama dan korelasi yang positif.
Bahkan bila jumlah indikator utama dikurangi
(versi D dan E), koefisien korelasinya tetap di atas
0,92. Terakhir, kemiripan dari indikator-indikator
komposit yang berbeda dikuatkan oleh distribusi
mereka yang nyaris identik (Gambar IV.9).

Skema-skema pembobotan alternatif
berpengaruh sangat kecil terhadap distribusi
indeks komposit. Ini dibuktikan oleh korelasi yang
amat tinggi antara berbagai indeks komposit

Tabel IV.9: Gambaran Umum Mengenai Bobot Indeks-indeks Komposit Pendidikan

Indeks PAUD SMP6km S1SD S1SMP LabSMP Listrik 'Ifnaamngi’
A Fokus padaAkses 0,250 0,250 0,400 0,100 0,100 0,100 0,100

A1 SMPBerjarak 3km 0,250 0,250 (3km) 0,100 0,100 0,100 0,100 0,100

B Dimensi yang 0,166 0,166 0,166 0,166 0,111 0,111 0,111

Setara

C  PCA 0,152 0,141 0,149 0,138 0,128 0,148 0,144

D Pemanfaatan OLS 0,302 0,275 0,256 0,166

E Pemanfaatan Cl 0,194 0,367 0,276 0,163

Tabel IV.10: Indeks Komposit Pendidikan: Statistik Deskriptif

Deskriptif Nilai Tengah

A: Fokus pada Akses 6771 0,789 0,227 0 1
A1: SMP Berjarak 3 km 6771 0,765 0,231 0 1
B: Dimensi Setara 6771 0,771 0,230 0 1
C: PCA 6771 0,766 0,231 0 1
D: Pemanfaatan OLS 6771 0,759 0,245 0 1,00
E: Pemanfaatan Cl 6771 0,740 0,260 0 1

Tabel IV.11: Indeks Komposit Pendidikan: Korelasi-korelasi

Korelasi-korelasi

A1: SMP Berjarak 3 km 0,99 1

B: Dimensi Seimbang 0,99 0,98 1

C: PCA 0,99 0,98 1 1

D: Pemanfaatan OLS 0,95 0,94 0,97 0,97 1
E: Pemanfaatan ClI 0,93 0,92 0,96 0,96 1

15 Skor rata-rata pada indeks E sedikit lebih rendah karena bobot yang relatif lebih besar diberikan pada indeks
kualifikasi guru SD dan ketersediaan laboratorium di SMP, padahal nilai rata-rata keduanya relatif rendah.
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Gambar IV.9: Distribusi Indeks Komposit: Alternatif Kesiapan Suplai Pendidikan
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Gambar IV.10: Peta - Indeks Komposit Kesiapan Suplai Pendidikan (Indeks A)
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Kemiripan di antara indeks-indeks komposit Rata-rata kecamatan di Bali (0,96) dan Jawa
menghasilkan pola spasial yang serupa. Gambar (0,94) memiliki level kesiapan suplai pendidikan
V.10 memetakan distribusi spasial indeks A. tertinggi. Setelah itu Sulawesi (0,81), Sumatera

(0,80), Kalimantan (0,74) serta NTT & NTB (0,72).
Tertinggal jauh di belakang adalah Kepulauan
Maluku (0,60) dan Papua/Papua Barat (0,30).
Secara umum kesenjangan antara kecamatan
di daerah perkotaan (0,93) dan kecamatan di
pedesaan (0,70) juga amat tinggi.



IV.4. Menghitung
Kebutuhan Investasi

Kami menggunakan ketujuh indikator kesiapan
suplai  pendidikan  untuk  memperkirakan
kesenjangan yang terjadi dalam suplai pelayanan
pendidikan. Selisih antara skor suatu kecamatan
dengan nilai maksimum 1 kami interpretasikan
sebagai kesenjangan pada sektor pendidikan.
Kami juga menghitung tingkat ketimpangan
secara nasional setiap indikator.

1. Ketersediaan dan Aksesibilitas
Fisik

Untuk kedua indikator ketersediaan fisik, dihitung
jumlah penduduk yang tidak memiliki akses
mudah ke pelayanan-pelayanan terkait. Karena

informasi tentang jumlah anak per kelompok
usia di setiap desa tidak tersedia, tidak dapat
dibuat perkiraan jumlah anak-anak yang “berhak®
namun tidak memiliki akses. Menggunakan data
jumlah total penduduk sebagai pengganti, kami
menemukan 16,6 juta penduduk tidak memiliki
akses mudah ke fasilitas pendidikan anak usia
dini. Dari 19.052 desa yang tidak memiliki fasilitas
PAUD, baik di dalam desa itu sendiri maupun
dalam jarak 1 kilometer dari desa tersebut,
99% berada di daerah pedesaan. Ketimpangan
yang serupa antara daerah perkotaaan dan
pedesaan juga tampak pada indikator akses ke
sekolah menengah pertama, di mana bagi 99%
pemukiman di perkotaan setidaknya sebuah SMP
tersedia dalam jarak 6 km (3 km).

Tabel IV.12: Gambaran Umum mengenai Kesenjangan dalam Kesiapan Suplai Pendidikan, per

Indikator
Indicator Jenis Kesenjangan el L I 2252
Nasional
Akses ke PAUD Jumlah penduduk tanpa akses 16,64 juta
Jumlah desa tanpa fasilitas PAUD 19,052 juta
Akses ke SMP Jumlah penduduk tanpa akses 9,46 juta
(sekolah dalam jarak 6 km) Jumlah kecamatan tanpa SMP 230

(population: 2,39 juta)

Kualifikasi Guru SD

Jumlah tambahan guru ‘S1’ yang dibutuhkan

32.586

di SD (untuk mencapai target 2 guru S1 di

setiap sekolah)

Kualifikasi Guru SMP

Jumlah tambahan guru ‘S1’ yang ditbutuhkan  26.086

di SMP untuk mencapai 70% di setiap

sekolah

14.675

Jumlah tambahan guru tetap berijazah ‘S1’
yang dibutuhkan di SMP untuk mencapai

70%

Laboratorium di SMP

Jumlah SMP yang tidak memiliki laboratorium  7.796 (36%)

Aliran Listrik
Aliran Listrik
SD
SMP
SMA
SMK

Jumlah Sekolah Negeri yang Tidak Memiliki

21.653 (13%)
18.610 (14%)
2.537 (12%)
338 (5%)
168 (7%)

Air Bersih di Kamar Mandi

Jumlah Sekolah Negeri yang Tidak Memiliki

30.207 (18%)

Jaringan Air Bersih di WC Murid

SD

SMP
SMA
SMK

25.896 (19%)
3.355 (16%)
642 (10%)
314 (12%)

Kesenjangan relatif di tingkat fasilitas dinyatakan dalam kurung
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Tabel IV.13 memberikan sebuah gambaran umum
tentang distribusi regional dari (i) kecamatan
dengan tingkat akses di bawah 75%; dan (i)
jumlah orang tanpa akses mudah ke fasilitas
pendidikan usia dini dan SMP. Kebanyakan
kecamatan dengan tingkat akses ke fasilitas

pendidikan usia dini di bawah 75% berada di
Sumatera (34% dari 1.770 kecamatan) dan
Papua (28%). Tapi gambaran umum ini berubah
manakala yang ditelaah adalah jumlah absolut
penduduk yang tidak memiliki akses mudah (yang
berarti memperhitungkan kepadatan penduduk),

Tabel IV.13: Akses ke Fasilitas Pendidikan — Kesenjangan Absolut dan Relatif

VVHEVEL] Akses ke PAUD SMP dalam jarak 6 km
Persentase di Persentase Persentase Persentase
Kecamatan di Penduduk diKecamatan di Penduduk
Bawah 0,75 Bawah 0,75
Sumatera 34,2 41,2 16,3 27,7
Java & Bali 3,1 18,7 3,6 26,4
NTT & NTB 7,6 8,4 7,5 6,6
Kalimantan 11,4 12,4 18,8 14,7
Sulawesi 9,6 8,2 6,3 7,6
Maluku & Maluku Utara 6,2 41 41 2,3
Papua & Papua Barat 28,1 12 43,5 14,6
Angka Absolut 1.770 16,64 juta 978 9,46 juta

‘Persentase Kecamatan di bawah 0,75 menunjukkan distribusi pada tingkat regional dari 694 kecamatan yang memiliki
satu skor indikator di bawah 0,75. ‘Persentase Penduduk’ merujuk kepada distribusi penduduk yang tidak memiliki

akses di tingkat regional.



di mana 41% dari mereka tinggal di Sumatera,
tapi hanya 12% di provinsi-provinsi di Papua.

Gambar V.11 memperlihatkan jumlah penduduk
per kecamatan yang tidak memiliki akses ke
PAUD. Sebagian besar kecamatan yang lebih dari
10.000 penduduk desanya tidak memiliki akses
ke fasilitas PAUD berada di Sumatera Utara (83),
Sumatera Selatan (52), Kalimantan Barat (51),
Papua (41), Banten (30), juga NAD (28) dan NTT
(28). Sekali lagi, kami menemukan perbedaan
yang signifikan antara kesenjangan relatif dan
absolut di Papua, disebabkan oleh skor relatif
yang rendah dan kepadatan penduduk yang juga
rendah.

Pola ketersediaan sebuah SMP dalam jarak 6 km
dari desa secara umum sama. Di Papua, ada 44%
kecamatan di berbagai provinsi yang memiliki
tingkat akses kurang dari 75% (Tabel IV.13), tapi
dari segi jumlah absolut, prosentase mereka
hanya 15% dari 9,46 juta penduduk Indonesia,
kebanyakan penduduk yang tidak memiliki akses
ke sekolah menengah pertama dalam jarak 6
km, justru tinggal di pulau Jawa dan Sumatera,
dengan nilai absolut tertinggi ditemukan di
provinsi Papua (1,23 juta), Sumatera Utara (0,84
juta), Jawa Barat (0,77 juta), Jawa Tengah (0,76
juta), Jawa Timur (0,71 juta), Kalimantan Barat
(0,68 juta), and Sumatera Selatan (0,60 juta).

Gambar IV.11: Peta - Jumlah Penduduk tanpa Akses ke Fasilitas PAUD

Gambar IV.12: Peta — Jumlah Penduduk Tanpa Akses ke SMP dalam Jarak 6 km
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2. Kualifikasi Guru

Beralih ke indikator kualifikasi guru, kami
menghitung jumlah guru lulusan S1 yang
dibutuhkan untuk mencapai target (i) setidaknya
ada dua guru berijazah 'S1’ di setiap SD, dan
(i) sedikitnya ada 70% guru lulusan S1 di setiap
SMP. Dengan asumsi jumlah tenaga pengajar
tidak berubah, maka 32.586 guru SD dan 26.086
guru SMP harus mendapatkan gelar sarjana, atau
diganti dengan guru lain yang memiliki kualifikasi
tersebut, agar target bisa tercapai. Namun
untuk dua alasan, jumlah tersebut bisa dianggap
sebagai batas atas. Alasan pertama, di sini kami
juga memperhitungkan guru-guru tidak tetap.
Sebagai contoh, jika target 70% dibatasi hanya
untuk para pengajar tetap, maka tambahan
guru lulusan S1 yang dibutuhkan untuk SMP
berkurang menjadi hanya 14.675 orang. Kedua,
penelitian-penelitian terbaru menemukan adanya
kelebihan suplai guru, terutama di sekolah-
sekolah kecil di daerah pedesaan (Bank Dunia,
2010). Hal ini menyebabkan asumsi utama bahwa
jumlah tenaga pengajar adalah konstan dapat
dipertanyakan.

Meski demikian, angka-angka  tersebut
memberikan gambaran tentang distribusi spasial
kualifikasi guru. Dari tambahan 32.856 orang guru
SD lulusan S1 yang dibutuhkan, 11,1% harus
direkrut di Sumatera Utara, 10,4% di Kalimantan
Barat, 9,6% di NTT, 7,5% di Maluku dan 6,4%
di provinsi-provinsi di Papua. Pada tingkat SMP,
target untuk memiliki sedikitnya 70% guru lulusan
S1 akan membutuhkan peningkatan kualifikasi/
penggantian 2.180 ’guru tanpa ijazah S1’ di
provinsi Sumatera Utara, 2.094 di NAD, 2.012 di
Jawa Barat, 1.832 di Kalimantan Barat, 1.739 di
NTT dan 1.713 di Maluku.

3. Karakteristik Bangunan

Kami menemukan 21.653 sekolah negeri tidak
memiliki aliran listrik dan 30.207 sekolah tidak
menyediakan air bersih di kamar mandi murid.
Kebanyakan sekolah tersebut — 86% dari semua
sekolah yang tidak beraliran listrik dan tidak
menyediakan air di kamar mandi — adalah sekolah
dasar. Sebagian besar sekolah tanpa aliran listrik
terdapat di Sumatera (7.337), Sulawesi (4.701)
dan Kalimantan (4.010). Sedangkan 10.256
sekolah negeri di Sumatera, 8.276 di Jawa,
4.379 di Sulawesi dan 2.574 di Kalimantan tidak
menyediakan air bersih di kamar mandi murid.



V. INFRASTRUKTUR

TRANSPORTASI
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V.. Seleksi Indikator-indikator

Kesiapan Suplai

Analisis infrastruktur  transportasi  dilakukan
atas modul PODES utama, yang memberikan
beberapa informasi mengenai ketersediaan fisik
dan aksesibilitas infrastruktur tersebut. Pada
dimensi ini kami membedakan tiga kategori dan
enam indikator.

Karakteristik Jalan-jalan Utama

Informasi mengenai karakteristik jalan merupakan
hasil penilaian subjektif atas jenis dan kualitas
jalanan utama di sebuah desa.

« Permukaan Jalan Utama: Indikator ini
menunjukkan persentase jalan utama di desa-
desa yang sudah dikeraskan menggunakan
aspal/beton atau kerikil/batu. Jalan utama
didefinisikan sebagai jalan terlebar yang
mengarah ke jalur bebas hambatan menuju
kantor kepala kabupaten terdekat.

« Kondisi Jalan Utama: Persentase desa-desa
yang jalan utamanya tergolong “baik”, artinya
tidak ada kerusakan sama sekali pada jalan-
jalan tersebut atau hanya mengalami sedikit
kerusakan (berlawanan dengan kondisi jalan
yang rusak di sebagian besar atau seluruh
badan jalan)

Karakteristik Jembatan

Sensus pedesaan juga menanyakan kepada
kepala desa kondisi jembatan-jembatan di desa
saat sensus dilakukan, dan apakah ada kebutuhan
akan jembatan-jembatan baru, dengan indikator-
indikator berikut:

« Kondisi Jembatan: Persentase desa-desa
yang memiliki jembatan dalam keadaan “baik”
atau hanya mengalami sedikit kerusakan
(berlawanan dengan yang mengalami cukup
banyak atau pun banyak kerusakan).'®

« Kebutuhan Jembatan Baru: Persentase desa
yang membutuhkan jembatan-jembatan baru.

Ketersediaan Transportasi Publik

Akhirnya, kami menggunakan informasi mengenai
ketersediaan transportasi publik dari kantor desa
menuju (i) kantor kecamatan; dan (i) kantor
bupati atau wali kota. Kami hanya fokus pada
transportasi publik yang memiliki rute tetap.

» Transportasi Publik ke Kantor Kecamatan:
Persentase desa-desa yang memiliki angkutan
pedesaan dengan rute tetap menuju kantor
kecamatan.

o Transportasi Publik ke Kantor Bupati/Wali
Kota: Persentase desa-desa yang memiliki
angkutan pedesaan dengan rute tetap menuju
kantor bupati atau wali kota.

Keenam indikator kesiapan suplai infrastruktur
diurutkan pada Tabel V.1 berikut.

16 Hanya desa-desa yang memiliki setidaknya satu jembatan yang dihitung untuk indikator ini, sehingga indikator ini
tidak kami hitung pada 301 kecamatan yang tidak memiliki satu jembatan pun.



Tabel V.1: Informasi tentang Infrastruktur Transportasi dari PODES

Dimensi Indikator Deskripsi

1 Karakteristik Jalan Utama  Permukaan Jalan Utama  Persentase desa-desa yang jalan utamanya
diaspal/dibeton atau dilapisi kerikil/batu

Kondisi Jalan Utama Persentase desa-desa yang jalan utamanya
masih bagus atau hanya mengalami kerusakan-
kerusakan kecil

2 Karakteristik Jembatan Kondisi Jembatan Persentase desa-desa yang jembatannya masih
baik atau hanya mengalami kerusakan-kerusakan
kecil

Kebutuhan akan Persentase desa-desa yang menyatakan tidak
Jembatan Baru membutuhkan jembatan baru
3 Ketersediaan Transportasi  Transportasi Publik ke Persentase desa-desa yang memiliki transportasi
Publik Kantor Kecamatan pedesaan dengan rute tetap menuju kantor
kecamatan
Transportasi Publik ke Persentase desa-desa yang memiliki transportasi

Kantor Bupati/Wali kota pedesaan dengan rute tetap menuju kantor
bupati/wali kota
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V.2. Pola Nasional
Ketersediaan Infrastruktur

Dalam statistik deskriptif yang dipaparkan pada
Tabel V.2, lagi-lagi semua indikator diberi nilai
antara 0 dan 1. Rata-rata, 86% desa di setiap
kecamatan mempunyai jalan utama yang sudah
dilapisi aspal atau beton, atau pemukaannya
dikeraskan menggunakan kerikil/batu.  Tapi
prosentase desa yang jalan-jalan utamanya
dianggap masih dalam kondisi bagus hanya
sedikit di atas 50%. Skor rata-rata kondisi
jembatan lebih baik. Sebanyak 83% dari semua
desa (yang memiliki jembatan) melaporkan
bahwa jembatan mereka dalam keadaan bagus,
dan paling-paling hanya mengalami kerusakan
kecil. Sekitar seperempat dari desa-desa yang
disensus menyatakan mereka membutuhkan

jembatan baru. Sementara prosentase desa
dalam kecamatan-kecamatan, yang memiliki
transportasi publik pedesaan dengan rute tetap
ke kantor kecamatan dan kantor bupati/wali kota
terdekat, berturut-turut 34% dan 60%.

Profil geografis karakteristik jalan dan jembatan,
danketersediaan transportasipublik, digambarkan
dalam Gambar V.1 hingga V.3. Gambar V.1
memperlihatkan bahwa pada semua kecamatan
di Jawa hampir setiap desa memiliki jalan utama
beraspal atau dikeraskan dengan Kkerikil/batu.
Di Sumatera dan Sulawesi skor kecamatan-
kecamatan untuk fasilitas ini juga rata-rata di
atas 90%. Meski demikian masih ada sejumlah

Tabel V.2: Indikator-indikator Transportasi: Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics Obs. Nilai Tengah

Jalan Utama: Aspal atau Kerikil/ 6703 0,858 0,277 0 1
Batu

Kondisi Jalan Utama Baik 6671 0,577 0,318 0 1
Kondisi Jembatan Baik 6470 0,832 0,207 0 1
Tidak Membutuhkan Jembatan 6771 0,226 0,262 0 1
Baru

Transportasi Publik ke Kantor 6771 0,344 0,365 0 1
Kecamatan

Transportasi Publik ke Kantor 6767 0,6 0,402 0 1

Bupati/Wali Kota

Gambar V.1: Peta - Persentase Desa yang Memiliki Jalan Utama Beraspal atau Dikeraskan

dengan Kerikil/Batu



kecil kecamatan yang hanya memiliki nilai antara
0,5 dan 0,9. Bahkan secara kebetulan, kami
menemukan kecamatan-kecamatan yang kurang
dari setengah desa-desanya memiliki jalan utama
dengan permukaan yang sudah dikeraskan. Kami
menemukan variasi yang besar antar kecamatan
berkaitan dengan fasilitas ini di Kalimantan, NTB
dan NTT. Kecamatan-kecamatan di Maluku, dan
terutama di Papua, mendapatkan skor amat
rendah, kebanyakan di bawah 0,5 dan beberapa
bahkan di bawah 0,25.

Persentase desa di kecamatan-kecamatan yang
tidak membutuhkan jembatan baru, ditunjukkan
dalam Gambar V.2. Di Jawa, sebagian besar desa
menyatakan tidak memerlukan jembatan baru,
meski terdapat beberapa situasi yang berbeda
antar kecamatan. Di Sumatera dan Papua, kami

menemukan variasi yang lebih besar dibandingkan
di Jawa, namun masih berada pada kisaran skala
0 dan 1. Variasi yang besar juga ditemukan di
Kalimantan, NTB, NTT, dan Maluku, namun nilai
rata-ratanya lebih rendah, kebanyakan di bawah
0,5.

Gambar V.3 menunjukkan perbedaan yang besar
antar wilayah dan antara daerah di dalam sebuah
wilayah geografis, menyangkut Kketersediaan
transportasi  publik. Di Jawa ketersediaan
transportasi publik dengan rute tetap merupakan
norma. Tapi skor transportasi yang diperoleh
desa-desa di kalimantan dan Papua kebanyakan
di bawah 0,25. Sumatera, NTB, NTT dan Maluku
secara rata-rata juga mendapatkan skor rendah,
namun ada beberapa variasi dalam wilayah yang
lebih luas.

Gambar V.2: Peta - Persentase Desa yang Tidak Membutuhkan Jembatan Baru

Gambar V.3: Peta - Persentase Desa yang Memiliki Transportasi Publik Menuju Kantor Bupati/

Wali kota
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V.3. Menghitung Kebutuhan

Investasi

Kesenjangan akses ke infrastruktur transportasi
diperlihatkan pada Tabel V.3, yang menunjukkan
ketimpangan berdasarkan jumlah desa yang
melaporkan adanya kekurangan infrastruktur. Dari
78.600 desa yang disensus, 9.735 menyatakan
memiliki jalan utama dengan permukaan yang
belum dikeraskan. Tapi ada lebih banyak desa,
mencapai 31.309, yang melaporkan adanya
kerusakan amat berat pada jalan utama desa

mereka. Sejumlah besar desa yang lain,
mencapai 35.048, melaporkan kerusakan berat
pada jembatan di sepanjang jalan utama desa,
sementara 17.450 desa menyatakan mereka
membutuhkan tambahan jembatan. Akses
transportasi umum dengan rute menuju kantor
kecamatan dan kantor bupati/wali kota tidak ada
di masing-masing 51.316 dan 31.026 desa.

Tabel V.3: Kesenjangan Secara Umum dalam Infrastruktur Transportasi

Dimensi
Karakteristik Jalan Utama Desa

Jenis Kesenjangan

Total Kesenjangan

Jumlah desa yang jalan utamanya tidak 9.735

diaspal atau berlapis kerikil

Jumlah desa yang jalan utamanya rusak 31.309
berat

Karakteristik Jembatan Jembatan yang rusak berat 35.048
Jumlah desa yang membutuhkan 17.450

tambahan jembatan

Ketersediaan Transportasi Publik

Jumlah desa tanpa transportasi publik 51.316

dengan rute tetap ke kantor kecamatan

Jumlah penduduk tanpa transportasi 31.026
publik dengan jalur tetap menuju kantor
bupati/wali kota




V.4. Perbandingan dengan
Kesiapan Suplai Kesehatan

dan Pendidikan

Terdapat Kkorelasi positif yang jelas antara
transportasi dengan indikator-indikator
ketersediaan  kesehatan dan  pendidikan,
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel V.4. Ini
mengindikasikan ada faktor penentu yang sama
untuk investasi pada infrastruktur-infrastruktur
lokal di semua sektor. Korelasi ini terutama kuat
untuk jalan yang mengalami pengerasan, dengan
koefisien korelasi antara 0,54 hingga 0,63. Untuk

kualitas jalan dan jembatan, dan ketersediaan
jembatan yang cukup, koefisien korelasi juga
bernilai positif meski sedikit lebih rendah, berkisar
dari 0,20 hingga 0,41. Rentang nilai korelasi
positif yang hampir sama dengan indikator-
indikator kesehatan dan pendidikan juga terlihat
pada indikator ketersediaan transportasi publik
lokal.

Tabel V.4: Korelasi Antara Transportasi dengan Indikator-indikator Ketersediaan Layanan
Kesehatan dan Pendidikan

Indikator-indikator Jalan Utama Jembatan Transportasi Publik
ﬁeterhsetdlaadn Fisik: Aspal atau  Dalam Dalam Tidak Menuju Menuju
Pesz'c?kan o Kerikil/ Kondisi Kondisi Membutuhkan Kantor Kantor
SUSISIRS Batu Baik Baik Jembatan Kecamatan Bupati/
Tambahan Wali kota
Akses ke Layanan Tingkat 0,55 0,2 0,32 0,21 0,22 0,29
Primer
Akese ke Layanan Tingkat 0,54 0,41 0,38 0,36 0,42 0,3
Sekunder
Akses ke Fasilitas Bersalin 0,63 0,31 0,36 0,29 0,3 0,33
Akses ke PAUD 0,61 0,29 0,37 0,27 0,38 0,34
Akses ke SMP 0,61 0,25 0,34 0,24 0,27 0,33
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VI. RANGKUMAN DAN

REKOMENDASI KEBIJAKAN
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VI.1. Pola Nasional Kesiapan
Suplai Infrastruktur

Analisis atas data sensus PODES 2011
menghasilkan gambaran yang konsisten mengenai
suplai layanan-layanan dasar di Indonesia. Pola
regional yang sama terungkap untuk indikator-
indikator infrastruktur kesehatan, pendidikan dan
transportasi. Sebagai contoh, indeks komposit
untuk kesehatan dan pendidikan menunjukkan
korelasi yang tinggi — antara 0,80 hingga 0,85,
tergantung pada skema pembobotan yang
digunakan. Gambar VI.1 menggabungkan indeks
komposit kesehatan dan pendidikan menjadi
sebuah “meta indeks”"”, dengan maksud untuk
menggambarkan distribusi spasial secara umum
dari (kesenjangan dalam) penyelengaraan layanan
sosial.

Meski interpretasi atas nilai-nilai absolut “meta-
indeks” yang mengkombinasikan 14 sub-
indikator tidak sederhana, peta yang dihasilkan
merangkum hasil-hasil utama dari analisa yang
dilakukan, yang merefleksikan ketimpangan
relatif secara geografis dalam hal kesiapan suplai
infrastruktur secara keseluruhan. Pada umumnya,
pulau Jawa dan provinsi Bali memiliki performa
paling baik dalam hal kuantitas dan Kkualitas
infrastruktur. Meski demikian, dan diluar hasil rata-
rata yang bagus tersebut, tetap ada kebutuhan
lokal untuk investasi, terutama di provinsi Jawa
Barat dan Banten. Kesenjangan terbesar dalam
kesiapan suplai infrastruktur ditemukan di wilayah
Papua, kepulauan Maluku, NTT dan pedalaman
Kalimantan.

Gambar VI.1: Peta - Gabungan Indeks Kesehatan dan Pendidikan

17 Kami menggunakan indeks-indeks komposit untuk kesehatan dan pendidikan dengan fokus khusus pada
ketersediaan fisik (versi A), dan menghitung rata-rata kedua indeks ini untuk ‘meta-indeks’.



Untuk sektor kesehatan, nilai rata-rata terendah
ditemukan di provinsi Kalimantan Barat (75%)'8,
NTT (71%), Maluku Utara (69%) Maluku (66%),
Papua Barat (50%) dan Papua (39%). Adapun
rata-rata tertinggi untuk tingkat kesiapan suplai
kesehatan ditemukan di semua provinsi di Jawa
(mulai dari 99% di DI Yogyakarta sampai 92% di
Banten), kemudian Bali (99%), Bangka Belitung
(95%), Sumatera Barat (92%), dan NTB (90%).

Pola yang mirip ditemukan pada peringkat rata-
rata kesiapan suplai layanan pendidikan, di mana
DKl Jakarta (98%), DI Yogyakarta (97%), Jawa
Tengah (96%) dan Bali (96%) merupakan yang

terbaik. Sebaliknya Kalimantan Barat (64%),
Maluku Utara (61%), Maluku (60%), Papua Barat
(40%) dan Papua (26%) memiliki skor rata-
rata di tingkat kecamatan yang paling rendah.
Sampai batas tertentu, pola semacam ini juga
ditemukan pada indikator-indikator infrastruktur
transportasi. Namun, lepas dari tren umum yang
konsisten tersebut, kami menemukan variasi yang
substasial antar daerah di dalam wilayah dan
di dalam provinsi. Salah satu penjelasan untuk
ketimpangan di level lokal ini adalah perbedaan
yang sangat besar antara wilayah perkotaan dan
perdesaaan, bukan hanya pada aksesibilitas,
namun juga pada kualitas layanan yang tersedia.

18 Skor-skor yang dilaporkan merepresentasikan rata-rata skor kecamatan per provinsi (berdasarkan pada indeks-
indeks komposit dengan fokus khusus pada ketersediaan fisik). Tabel A.3 dan A.4 menampilkan skor alternatif yang

dihitung pada tingkat provinsi.
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VI.2. Rekomendasi Kebijakan

Sensus infrastruktur PODES 2011 memberikan
informasi yang terperinci dan terbaru tentang
ketersediaan dan kualitas infrastruktur dasar di
Indonesia. Oleh karena itu berbagai indikator yang
dikembangkan dalam analisis ini, dapat menjadi
perangkat yang berguna bagi pemerintah lokal
dan nasional, organisasi-organisasi internasional,
lembaga swadaya masyarakat dan organisasi
nirlaba lainnya, untuk memahami kebutuhan
investasi infrastruktur yang berbeda-beda di
setiap wilayah. Data-data ini antara lain dapat
digunakan untuk:

« Meningkatkan sasaran PNPM dan
program-program pemerintah yang lain:
Karena memiliki gambaran yang lengkap
dan komprehensif mengenai defisit dalam
ketersediaan infrastruktur dasar, indikator-
indikator tersebut dapat membantu perbaikan
target PNPM dan program-program pemerintah
yang lain.

« Membantu penyediaan, penilaian, dan
perbaikan pelayanan sosial di Indonesia:
Penyebaran data-data tersebut secara
aktif dapat mempercepat pemanfaatannya
oleh berbagai kelompok masyarakat, dan
pihak swasta pemangku kepentingan yang
terlibat dalam penyediaan layanan sosial di
Indonesia. Tersedianya data ini menghindarkan
penggunakan  data-data  sejenis  yang
memerlukan biaya mahal.

« Mendukung usaha-usaha memperbaiki
transparansi dan akuntabilitas di tingkat
lokal: Kesenjangan di tingkat lokal dan
regional dapat diidentifikasi dengan adanya
analisis pada level kecamatan. Penyebaran
indikator-indikator tersebut kepada publik
bisa membantu meningkatkan transparansi,
dan dengan demikian juga meningkatkan
akuntabilitas politik di tingkat lokal.

Memberikan dasar untuk analisis lanjutan
dan pengawasan yang terus-menerus
terhadap kesiapan suplai infrastruktur:
Penilaian atas suplai lokal layanan-layanan
dasar ini memberikan beragam peluang untuk
analisis-analisis lanjutan.

o Hasil-hasil dari data PODES harus
diperbandingkan dengan sensus lain
menyangkut infrastruktur kesehatan dan
pendidikan di tingkat lokal, untuk menguiji
lebih jauh reliabilitas dari data tersebut,
dan bila mungkin menggabungkan semua
informasi yang tersedia. Penilaian atas
kualitas indikator-indikator mungkin dapat
dilengkapi dengan penelitian kualitatif di
lapangan.

- Bila data tentang besaran biaya tersedia,
maka hasil-hasil yang diperoleh juga
dapat digunakan untuk memperkirakan
kesenjangan pembiayaan dalam upaya
mengatasi defisit infrastruktur di tingkat
nasional, regional dan lokal.

« Mengkombinasikan indikator-indikator
PODES dengan data sosial-ekonomi, akan
menunjang penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor penentu suplai
layanan lokal, permintaan dan hasilnya.

« Untuk tujuan ini, bukan cuma sensus PODES
utama yang perlu dilakukan secara regular,
tapi sensus infrastruktur juga harus diulang
di kemudian hari, sehingga memungkinkan
pengawasan yang berkesinambungan
atas kuantitas dan kualitas infrastruktur
desa. Mengikuti  perubahan-perubahan
yang terjadi seiring berjalannya waktu,
memungkinkan evaluasi yang lebih teliti atas
program-program sosial.



Seandainya sensus infrastruktur akan kembali

dilakukan, kami

mengusulkan  beberapa

perubahan dan amandemen sebagai berikut:

Sensus kesehatan mencakup seluruh jenis
fasilitas kesehatan. Dengan memperhatikan
ketersediaan dana, fasilitas publik dan swasta
lain seperti rumah sakit dan poliklinik sebaiknya
disertakan dalam sensus agar diperoleh data
yang lebih lengkap.

Informasi mengenai layanan yang disediakan
oleh fasilitas-fasilitas kesehatan bisa
dikembangkan dan, sebagian, dibuat secara

lebih terperinci. Secara khusus, informasi lebih
lanjut tentang peralatan, suplai dan perawatan
medis akan menjadi pelengkap yang penting
dalam menilai kualitas pelayanan.

Sensus pendidikan hanya dibatasi pada
fasilitas-fasilitas publik. Lagi-lagi tergantung
dana, mengikutkan fasilitas swasta dalam
sensus akan bermanfaat, khususnya yang
menyangkut sekolah menengah karena di level
ini jumlah sekolah swasta cukup banyak. Juga,
tidak ada informasi menyangkut fasilitas untuk
pendidikan usia dini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Dekomposisi Indeks-
indeks Konsentrasi

Salah satu metode alternatif untuk menentukan
bobot adalah menilai prioritas kebijakan berbagai
indeks berkaitan dengan Kkontribusi mereka
terhadap ketidaksetaraan akses ke layanan
kesehatan dan pendidikan. Selanjutnya kami
akan menjelaskan metode untuk menentukan
bobot bagi indeks komposit kesehatan. Mengikuti
metode tersebut, indeks komposit pendidikan
ditentukan menggunakan skor ujian nasional,
bukan tingkat utilisasi sebagai variabel hasil.
Ketidaksetaraan dalam pemanfaatan layanan
kesehatan dapat dinyatakan sebagai sebuah
indeks konsentrasi:

2
Cl =—=cov(h,r)
u

Di mana h adalah pemanfaatan layanan
kesehatan, p nilai tengah dari h, dan r merupakan
peringkat kabupaten secara nasional dalam hal
distribusi beberapa ukuran kesejahteraan.

Faktor-faktor penentu pemanfaatan layanan
kesehatan dapat dinilai menggunakan sebuah
regresi linear:

h=a+Z PrXy + &
K

Ketidaksetaraan dalam pemanfaatan layanan
kesehatan dengan demikian dapat terurai menjadi
kontribusi satu per satu faktor penentu tersebut:

% cG
c1=z Bt () CCe
koM H

Sementara koefisien regresi menjelaskan faktor-
faktor yang menentukan rata-rata tingkat
pemanfaatan layanan kesehatan, Cl yang telah
terurai menerangkan seberapa besar faktor-faktor
penentu ini berkontribusi terhadap ketimpangan
dalam pemanfaatan layanan kesehatan di
setiap kabupaten. Kontribusi ini merupakan
produk dari (1) kemampuan merespon (atau
elastisitas) pemanfaatan layanan kesehatan,
dengan mempertimbangkan berbagai jenis suplai
pelayanan kesehatan, dan (2) ketimpangan dalam
distribusi suplai pelayanan kesehatan ini di semua
kabupaten. Sebagai contoh, variabel x mungkin
merupakan sebuah alat prediksi yang baik dalam
pemanfaatan layanan kesehatan, namun X
hanya akan berpengaruh terhadap ketimpangan
pemanfaatan pelayanan kesehatan jika dia tidak
terdistribusi secara merata. Jadi, jika x terdistribusi
secara merata di semua kabupaten, efek dari
perubahan x akan serupa di setiap kabupaten.

Lampiran 2: Indikator-indikator
Alternatif Tenaga Kesehatan

Sebagai perbandingan, berikut dijelaskan secara
singkat empat indikator tenaga kerja kesehatan
yang berbasis jumlah penduduk:

1. Jumlah dokter per 10.000 penduduk [Target: 1
dokter per 10.000]
. Jumlah bidan per 10.000 penduduk
. Jumlah perawat per 10.000 penduduk
4. Jumlah tenaga profesional medis yang utama
(dokter, bidan, perawat) per 10.000 penduduk
[Target WHO: 23]

W N
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Tabel A.1  menampilkan statistik deskriptif
untuk keenam indikator. Umumnya kecamatan-
kecamatan memiliki 1,6 dokter, 7,2 bidan, 9,5
perawat per 10.000 penduduk, yang berarti ada
18,3 tenaga profesional kesehatan utama untuk
setiap 10.000 penduduk. Kami menghitung
skor indikator-indikator untuk ketersediaan
dokter dan tenaga profesional kesehatan yang
utama, menggunakan 1 dokter dan 23 tenaga
profesional kesehatan yang utama per 10.000
penduduk sebagai target. Tabel A.2 melaporkan
korelasi antara indikator-indikator berbasiskan
jumlah  penduduk dengan Kketujuh indikator
utama yang dipilih untuk indeks. Korelasi negatif
atau vyang tidak signifikan ~memperlihatkan
sebuah gambaran mengenai layanan suplai
kesehatan yang diperoleh dari indikator-indikator
berbasiskan penduduk, yang secara struktural
berbeda dengan hasil dari ketujuh indikator utama
tentang kesiapan suplai kesehatan.

Kesan yang demikian dikuatkan oleh tampilan
grafis dari indikator-indikator berbasiskan jumlah
penduduk. Gambar A.1 dan A.2 menjelaskan
distribusi spasial dari dua indikator utama
tentang tenaga kesehatan. Peta-peta tersebut
memperlihatkan bahwa indikator-indikator
berbasiskan penduduk sangat dipengaruhi oleh
jumlah penduduk sebagai denominator, sehingga
daerah dengan jumlah penduduk yang lebih sedikit
seperti Papua dan Kalimantan mendapatkan nilai
yang tinggi, sementara daerah-daerah padat
penduduk di Jawa mendapatkan nilai yang secara
relatif lebih buruk. Pola geografis yang serupa
secara umum juga terjadi pada indikator-indikator
berbasiskan perhitungan per kapita. Karena itu
kami tidak menggunakan indikator jenis ini demi
menghindari terjadinya bias dalam penilaian atas
infrastruktur dasar yang tersedia.

Tabel A.1: Indikator-indikator Tenaga Kesehatan Alternatif: Statistik Deskripsi

Deskriptif Nilai Tengah SD

Dokter per 10.000 Penduduk 6771 1,6 2,7 0 52,1
Bidan per 10.000 Penduduk 6771 7,2 7 0 208,5
Perawat per 10.000 Penduduk 6771 9,5 13,1 0 300,8
Tenaga Kesehatan Utama per 6771 18,3 17,9 0 433,2
10.000 Penduduk

Skor Tenaga Kesehatan Utama 6771 0,621 0,289 0 1
(23=100)

Skor Dokter (maks=1)* 6771 0,637 0,415 0 1

Skor dokter bernilai 1 untuk kecamatan-kecamatan yang memenuhi target 1 doker per 10.000 penduduk. Dalam kasus
yang khusus ini, indikator tersebut merepresentasikan sebuah versi yang tidak lengkap (truncated) dari indikator dokter

per 10.000 penduduk.



Tabel A.2: Indikator-indikator Tenaga Kesehatan Alternatif: Korelasi dengan Indikator Utama

Korelasi dengan Primer Sekunder Melahirkan Dokter Bidan Air Listrik
Variabel-variabel Indeks

yang Lain

Dokter per 10.000 0,07 0,11 0,07 0,16 0,02 0,08 0,1
Penduduk

Bidan per 10.000 0,03 -0,13 -0,04 -0,03 0,05 -0,05 -0,04
Penduduk

Perawat per 10.000 -0,08 -0,31 -0,21 -0,13 -0,3 -0,09 -0,17
Penduduk

Tenaga Profesional -0,04 -0,26 -0,16 -0,09 -0,2 -0,08 -0,12

Kesehatan Utama per
10.000 penduduk

Skor Tenaga Profesional 0,06 -0,23 -0,08 -0,02 -0,16 -0,02 -0,12
Kesehatan Utama
Skor Dokter 0,26 0,24 0,27 0,42 0,24 0,27 0,24

Gambar A.1: Peta - Tenaga Profesional Medis Utama per 10.000 Penduduk - Skor (Target: 23)
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Gambar A.2: Peta - Dokter per 10.000 Penduduk - Skor (Target: 1)
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